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hodap kewnjibanmys ia menganbil sikep terhadap Yang Mutlak: da mengiyakan
tuntutan outlak yane bomilai outlak, Dan itu bersrti, tanps menyndarinys
secare refleks, in botul2 tans terhodsp keb k Allah, Ty ng orong itu
dapat saja dikstakon sph yung dikatekan tenténg orang yung percaya: ia men-
jawab panggilan Lllah, melepiskan diri kedulsn tangan Allah, mesbangm hi-
thpnys atas panggilan Allah,

Deri situ kita harus manarik kesinpulan bahwn seoreng atheispun dapat
necpunyel inmn dalam artd yong semmggahnyn: dalan nelaksfnaken kewsjiben-
nys ia de facto nengiyuknn Yang Mutlak, Allah, Kith perlu membedakan antare
ioan eksplisit dan iman dnplisit, Yang pertama terdapet apabila ereng meng-
&l adenys Tuhen dengsn sadar. Kito dapat biotra temtang iman implisit, a-
pabila orang mungakui Tuhan tidak dengn sadar, melainkan dalsm m dnn
melakeapakan pan didalam kawnjiban morel.

Bogitu pula erang dopot menalnk A11ah dalan dus arti. Ada yang mengata-
kan dird athels karena kata "Allah" 4idnk ada artinys bagl mercka, atau ber-
asosissi jelck, karenn "Allah! dislamdmye scbagsl selimit oreng beragems wn-
tuk mengejar kepentingin oereks sendiri; loreps ia dididik anti A11ah, Oreng
itu sebotulnyn tidak menclak Allah; |1 nenclak suatu kepieilan mamusia yong
diselubimgl dengan kertfs bungkus "i1lah", Seandningm ia bertema muks dengin
4llah in tentu akan menerinsnys dengin genbira, Dalss artd yang sungguh? o=
rang menolak Allah apabila in tidak pau nongakod dengan pany 1 sope=
mohnys apa yang ditolakmyn., Bumyak erarg nerapguken apakah itu pernah terja-
H, Tenta enjn, setiap penclakan wniuk melskukan npe yeng disndard sebagal
kewajiban sungguh?, pin nenclak Allsh, .

Moka, ynng ponting buksn pertapa? apakih orsng dengan eksplisit mengnta-
knn "aku percaye pade Tuhin ying Mahaosa® pelainken apakah in terbuks terha-
dap tuntutan kewmjibon dan tingpungiswth, Kalsu itu ads, pengakusn yang ek-
plisit terhadap Allah memong merupkan punesk den sumber kogombiresn kesads-
ran morel orang ita,

BAGIAN EEDUS

TosF=mcansa

STIKA NORMATIP

(74) Eendatuluen

Delam bagian pertame kita telsh mengikuti metode fencmenologis: kita me=
aps yang kelihatan, artings, kits semperhatikan unsur? yang ter=-

nyata terdapet dalam keesdarsn meenl iita sendiri. Kita tidak berteori tep=
iang kesadaren morel melsinkon kitn felsh bervsaha untuk menggambarian aps
yang kesadaren moral, Permyninsan? yang merumas hasil pemanda-
ngan itun tidok kesi "buktiken'; kand tidsk monghjukan argumen pro dan kantre.
Kamd havys mengitakan : "coba, Saudor: memperhatiken sendird aps yeng disa-
dari Ssudare, bulmnkah bogiiulah isima?’,

Metods fanomenologls dengan saiifvinys hérya menyering felta, Tidak men-
jawsb pertanyman "mengeps damikisn", "spalah memsng harusnye demilcen?" dsb.

Tetapi saleh galu'fakta" delac kosadaren morel yeng telah kite gali ade-
1sh resienalitanys. Yeitu belue apa yang ssyn eaderd scbagal kewajibsn itu
sekaligua siye saderi sehagsi sesuaty ying buksn ketotapan saye sendird, me-
lainkan sesustu yung meming demikisn, sesustn yeng skan berlaku begl setiaop
erang saja yang berada dalam pesisi says, jedi Dukan sssustu yung ada
ng@nnys dengan kekbmsussn diri sayn ini. Basionalits itu menyntalmn dird di-
dalam dorengin kesadaran morl sandirtd tntul mencard epd yang memsng batul,
Kita telah melihot bahwa kesedarap mersl kita sendiri tidek membenarkan sikap
"gudaklah, ini suare betin smyR, jonen digmpeu-gugst lagll!! Secbelum kito
hiTus mengembil keputusan - atas destr kelnsynfon kts pada ssat itu - kita
totap ingynl balve kits harus te:buks bagl dinlog, teguran, bentahtn, harus
mesbiarkan pendapat kita diuji oleh api kritik, Demgan lanin kata, kita se-
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12lu bertanya: Apa yong sebenarnya mesti saya lakukan sekarang?

Dengen demikian kita berhadapan dengan suatu pertanyaan yang sama se=
kali baru, yeitu: manakah norma? moral obyecktip? Kesadaran moral sendiri
mendesak kita untuk mencari apa yang obyektip betul, maka kita harus berta=
nya: Apa yang socare obycktip merupakan kewajiban saya?

Pertanyaon ini tidak lagi dapat dijawab seccara fenomenologis belaka,
Kita tidak dapet menjawabnya misalnya begini: "Yang harus kau lakukan yalah
apa yang kau sadari sebagni kewajibanmu!" Mengapa tidnk? Karema kita justru
ingin tahu apakeh apa yang kita sadari sebagri kewajiban kita itu memang
kewajiban kita atau i Misalnyz seorang guru dalem ujian penghabisan
melihat seoreng mahas: yeng lemah tetapi anak baik, sedang menyontek;
konten ia merasa wajib wntuk melaporkan dia itu; tetapi tiba2 timbul perta-
ny2an padanya: "apaksh saya memang wajib untuk meluporkan dia dan dengan
demikian menjatuhkennya?",

Jadi kite sckerang mencari jaweban atas pertanysan: Manakah norma?2
dengennye tindekan kite harus scsuvai supays betul dalam arti moral? Satu
jawaban langsung dapat kite tolak, yaitu: "bertindaklah sclalu menurut nor-
ma-norma (hukum adat-istiadat, moral dll.) yang dianggap berlaku dalam *
lingkungan masyerakatmu!' Pada permulasn kita telah melihat bahwe kesadaran
moral mutlak sifutnys: tidek mempersoalkan apu yang scsuei dengan pendapat
umm, melainken apt yeng memang betul. Kita justru ingin tahu apakah norma?2
yang umm dianggap berlaku memang wajib kita terima. Etika justru ilmu
yang membuat kita kritis terhadap kesan semu se-akan2 norma2 masyarakat
begitu saja berhak wntuk mengikat kita,

Ada pendapat lain yang juge telah kita tolak, yaitu pendapat yang me-
ngatakan bahwa pertanyzan kite diatas tidak mempunyai arti karena - kata
mereka - hal kesadaren morel adalah hal perasaan (emotovisme) atau keputu-
san (preskriptivisme) belaka (lih, No. 36-38).

Aan tetapi, bagaimanakah cara untuk menjawab pertanyaan kita diatas?
Jawabennya tidak kita temukan diantura fakta?2 dunis yeng dapat diamati dan
- sebagaimana bam diterengkan - tidak pula diantara 'faktai! kesadaran
kita yang depat dipandang dengen metode fenomenologis. Scalnya, kita tidak
lagi mencari suatv fokta, sesuatu yong ada, melsinkan sesuatu yang horug
ada. Kita bertanya bogaimand geharusnya kite bertindak, Tetapi yang dapat
dilihat selalu hanya yang ada, tidek pernah yang harus ada. Untuk mencegah
kesulitan itu dan sekaligus menghindari swttu diskusi panjang tentang masa-
1ah metode etika (;mng masih terus sedang berlangsmg) kami akan memper-
guakan netode yang benyak dipergunakan sekarang (mis, oleh Frankena, C.J.
Warnock, Brandt),,yaitu metode peninjauan kritis terhadap pendapat2 yang
ade. Tegasnya, kar : i 0 teori2 tentang ncrya? morel dengen
apa yang pada unumnya dianggap be: u sebagai kewajiban, Apabila ada him-
pwan kewajiban moral (yaitu menurut anggapan wam) yang tidek dapat dite-
rangkan oleh teori yang kita selidiki, sek X a dapat dikataken
bahwa teori itu tidak mencukupi. :

Delam arti tertentu metode ini memang berdasarken apa yang wnmmya
dianggap berlakn. Yaitu dalam arti balwa ukuran untuk menerima atan meno-
lak suatu teori normatip adalah ajakah teord. itu dapat nenerangkan penda-
pat-pendapat merel yang paling deser dan umum diterima diwmat menusia, Ka-
1au misalnya ada teori normatip yang tidak depat membenarkan bahwa oreng
pada umurnya diharepkan berlaku jujur, teori itu akan kami nilai sebagei
"tidak mencukupi atau behkan “salah", Tetapi perlu diperhatikan bahwa itu
secare logis tidak mengandaikan baiwa kejujuren pesti merupakan tuntutan
noral. Tetap terbukalah kemungkdinan umtuk menolak pendapat itu. Kami hanya
mengatakan bahwa suatu teori yang sama sekali tidek dapat menerangkan se-
suatu yang umamya dianggap sebagai tuntuten moral, kami anggap tidak nung-
kin betul. Sekureng-kurangnya suatu teori mesti dapat menerangkan mengapa
orang sampai berpendapat bahwa kita harus berlaku jujur.

. Jadi metode kita adalah metode kritis negatip: Negatip, karena tidak

nmengatakan bahwn inilah eart untuk menentukan norma2 moral, melainkan yang
kita tentukan honyalnh aps yang tidak merupskan cara yang syah. Kritis, ka-
rena kita hadapkan teori2 normatip pada suatu ujisn: berhasilkeh metode ind
untuk menerangkan keyakinan? moral yang de fakto ada? Memang kalau orangnya
ngotot dan mengatakan: saya tak perduli keyakinan2 morel,unat manusia yang
paling umm dan paling nendalampum, saya mempunyai pendapat lain, ia tidak
akan terkesan oleh penilaian kita, tetapi lantae timbul masalah apakah ia
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masih rembicarakan fenomen yong soma ssparti kitd, yoitu fenomen kesadnyon
maral,

Maka sebelur kned mengajukon sugtn parcoboon sendird, kand alan me=
merikss dilu pendapatl pokok etika nometin yong sampod sekareng disvara-
kan

1, Pardnjavan teori? nogmetip poloic

Eita seikmsng akan sem‘uhd:{.u Jawmban? pokok yung telsh diteriker

el Jita seharusnys bertindak?
Tm’uﬂtzlﬂh baha —um: jnm.,&u ita jatuh kedalam salsh satu dard dun go-
longan ind: yang satu disebut deuntologls, yang satunyn telsologis.

Teordi decnbolppis (dard Yunmrd: "deom! = yang diharuskan, yang wajib)

takan bahwa betul-salahmyn svatn tindskan tidek dapet ditentukan dord
akibatz tindskan itu melainkmn odas cars bertindsk yang bagﬂm paja terla-
reng, atau begitu saja wejib, Jadi wntuk mengetahui apakeh kita boleh me-
nganbil pempelem dardi pohon tetangga tanps bertanym lsbih dahudu kepada-
nya, kita jangan bertanysn bagaimanaiah akibat derd perbustan itw, melain-
kan mengambll barang orang lain taupa izinnyn begitu sajs tidak bolsh,
Centoh 1sin: bissapys orang bermrd:‘.p!t balwt boheong itu tidak baleh, bah=
ken tidak permsh beleh, pumouis kalma siys bermmtung deripadanys, Atou:
saym gelalu bArus bertindak acil binrpun mngkin pernsh lebih benynk orfng
benmiwng seandadmya seym eekali ind mslalsiken keadilan,

Sebalikmym teord? teleologie (dardi Yunatdi: Melos" = tujunn) mengata-
kon balwe betul-tidaknys tindakan justrn torgantumg dard akibatlwyn: kalau
akdbatmyn baik, saya boleh, barangimli babkan wejib wntuk melakuktnnye,
kalau akibatmpe burk, tidek bole:, Jedi bohong itn kaleu untuk melindu-
ngl sesecrang dari kegmmean pepibinvh, bolsh s2ja menurut mereka, Aten &=
pakah orang tun wajib menyskolahknn anslrmos dapat dip dengan mem-
parhatilan akibat bail don buruk begl snsl ito din begl orengtusnys sean-
dainys anak itu tidok disekelahkan. Tentu saje, delam teori teleclogle
segalozmyn targantung duri apr pang dengrep baik dan buruk., Orang yong
berpendspat bahwa/paling baik itn jong peling cenmmimed dirims sendi-
i, akan memberi jawaban lain terhndap pertamymen: berapa beser sehoruse
oya upsh ymg wajlb says bayer?, daripeds orang yoang berpendapat baks
yong paling badk acdalah apa yang nerbust sebenyek mmghkin oreng menjadi
bahagia, Kelihatanlah babwm tooriZ toleologis mesbutublen sustu toori ni-
lad, wmitn sty teerd tentrog apa Jeng baik dan opa yang buruk begl menu-
sia [sed&nejﬁnn teerd? doontalap I cerbutubkeannys karens menguloar
tindeken tidnk pada akibad baik aion tururyn), Dalen asjarch filsafnt
padn daserrys dikemmlakan dun pendapat tentong apa yang baik pada diringn
sandiri: yong pertamn bomn itwlah men nikwat; pendapat ind dissbut he-
domisme (dari Yumandi: "hedeme™ - nilent). Yang kedud mengntakan bohwa ado
maeam? hal yeng bailk begi nonueis yoita apa afja yang membuttys bahagio
pendapat ini disebut eudepaniagg (:2: Tunand: "eudadnenda = kebahagizan),

Masih ade satu pemisahan yang penting dalam rongka teori2 teleologis,
ymitu apalah says dionggap haras b L.:mhk sesusi dengen yang baik bagi
diri soyn pendiri sajn, at.:m ynng baik bagl sebanyak mmgkin oreng? Yong
partams. adalah pendapet , yong kedur pendapet universalisms
etie yang blasanyn dechut utilit ¢ (temtu sajo, baik egoisme maupm
utilitariane dapat bersifat hedende don endemcnda) o

Kami akan milei dengan mambicarckan egoiame,

1. Egoieme Etis

eﬁi: Bgoiame moral diped dirumus hegind: Bertindaklsh sedecdld-
an rupﬂ [ gt englou menzepal Eiall yang paling baik ba,

Tentu sajs adt bam=l . bendade egoiame ita, teu-mumng dard
apn yang dianggap bail (n sembengin dird, surgm), dan apalkah ha-
sil baik itu meu dicapai ds pondek :H:au panjang, Tetapl perbeda-
an-perbedasn itu tidsk per l unan lebih lanjut, apalagi bebarapa
mAcam egoimme mesih alen 1 Eeoart khusus,

Yang kitn tomgokon s aimara egrisme etis itu harus
dinilai? Pertami-tama kirany atalkan behwa erang yang betul? hidup
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somai demgen keperingenmn sendiri yang a8 dtu
dan tahu tangmmgjoweb, Orang itn tidak merrFﬂunm Mgiam?n segulnt::in
;a;gimn d]:mml? m;’:} }(Sur;ﬁ min balas dendsn, ird bhatl, nafmu seks,
bernnlas-ralasan :.nlmnmneugmhhmpemlﬁ.nndﬂum
aps yeng paling eocck untuleyn, kenmdian bertindak seewmi dengan penm:l.::ng
itu, Egeiame sa’nem_mu dinilsi euieap tingel ssefrs mornl, Bukmninh
Justry keluatan? drm raling nengacaukan hicup kita dan hidup
omng dodn, din buken wsshn untulk bertindok sssuai dengan kepentingon ymng
r.watu Apalegd dtlen biding sosial, pelitik nasional raumm mtermsd.ml
perany den melapetaks sdniah alcibat dard ke
cn:L'L terhadsp kepentingmn ryets bangsy ity sendird (begitu gmm’c&h orda
beru seger manghentikan kemfrontasi Indoneals dengan Malaysia, rupa2 kere-
ne memyederdi bahwn kenfrontasi {tu Jebdhl berupd cetusan nafsu buts dan so-
betuliys bertantangmn dengin kepentingan Indmesia yung nyata), Jadi jangan
kitn cepatd menjotubken kopmtusan behwe sgoisne otis 14n mesti asasila,
Dilain fikok kiragm havus diskol puls babe egeisce Hidak menculoupd,
Bupa-rupanyn adt Jiendann dire ne ditus dard kdia, agar kita mengorbankan
kepentingan kita sundiri, Misalnys seor 1g itm yeng tidak memeard hiburen-
mye gondiri deni analdnym. Adzu seorong dokter yung bersedis bokerja didee-
reh wmlaumm dopet pecbuks praktek dikota besor. Atfu orang menalok kesso-
patan kerupai karena oorssa wajib bk bokerja tanpa panrdh bagl mesyare-
kat, Orang yang honya mencori kepentinganmys sandiri tidak stnggop wntuk
bersikap sunggub? baik torhadap creng lain, bakken keadilan henya dipakai
sejauh menmmbingi dn sendivi, Pendek lm‘hn walavpun egolmma t.iclnk. pada
dirinys sondiri jelsk, bahknn nanmtut eilmp yanp vatang, namm tidak men-
culpd ssbagni sikan mznl dari kita juga diteniul, agar menemorduakan ke
pentingan Gt derd rrang
Mari kita sekorang mc.]_mt due bonfuk khusus ogolsme etis.

o, Hodonimme oqodg

Hedonisme egads I:.ecmbgglpan balme hemye ada sttty hal yeng pada dirinys
sendiri balk ‘w-'f nrenusia, yuita mes ndlmat, Maka kaideh dasar hedenisme
egois ndalah: Bm-h.ndak‘nh padordlrion rum schingm engkau mencspal jumlah
nileat yang palirg basar, ateud sehinge enghon nenghindari segala nochn
resa sakit godapat-dapotagm.

Pandangin ind dnlsn fimfnt Yimand dikeowkakon nleh Ard dan o=
leh mazhab Epllurcs, Pads sanan ind hedondame ogeds ind (Mo nilmat
Bebanyel _majdr"'J Lingamyn diajutan denpan alasan bikwa, bagaimandpun ju-
g0, mammaia arhiznyn dengon sepin venhs toh hanyn nenoard yang satu ind:
rasa nikmat, Domdkisn gmmg_lgpé. totapl jugs Morlt endird
lingionpan Wienn", 1832-1936). Hanurut mercls, orfing mendipu dirdi kalau ia
mengira b.\hm in 'Lunce.rl_ keadilan don kehansran etau peu mesbuat baik poda
i pdlmatnyn saje, Jedi pemurut mere-
ks, didelam segrln usahs pamesin akhirmym bomys nengejar kendkmaton jasma-
ndalmgm saja, Penlapad dnd discbut hodenlme osikeloela,

Hedgnismoe pailkologis itu buken mwitu teori etike pelainkon teerd ten=
tang vanusia, Tebepd kelow teordi2 itu betidl, tentn sajs tidak mosuk akal
orang meneard yang lain kecuali nilmat, jodi hedondeno etispun harus dite-
rima. Makn perlu hedenisme paikologlo kite perikea dulu.

Tidnk perln disangial bahwe derongin untulk mencari nikmat sengat lost
pada kita, d&m balma kita rungldn seknli selnlu berustha wntuk nencegnh ra-
s sakit, Tetapd apokah itn berurtd baohwn sepals tindskan disnbil hanys wn-
tuk mencepah rien sakit soje? Apakmh itu berarti bahwa kite selaly hemve
'bﬂ'mlimn wtbul mamemihi derongan untuk pencapai nikopet?

sudsh memmjukkon bobwe kite melakulsn banyek usaha yang
Al befrh‘.\ail nembawn aflasat aton kesenangen, tetapl tidak demd kesm
itu, Ealau kite mereyokan posta scessrzag wntuk nesbuat din gembira, dan
Idte berhasil, kitapun ekan merass gezbira, fotapd itu tidek berarti bama
Hta nang:thk.:tr pesta ity henyn wntuk cenjadi genbire sendiril

Menpenai lteganbirasn pare psikolog berpendaopet bahwn justru tidek dapat
tercapal kalouw lits nencarinyn: kegembirdan itu sesuatu yong menyertai usahs
untauk mencapai sssustu yang lain, Kalsu iin berlaku wntuk kegembirean, apala-
gl ik nilmot jnenapdsh, 442 banyak kegfotan yang hanya secara dibunt-buat
depat dilataikan jdita lalkukan wnbak usieard nilmat: barjalan-jalan; meneard:
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pengetshuan, kekuasaon, kebab hormat; po=
kerjann searang aaﬂ.m dst. &m koglatan itu kita J.mmk.m bulenn unbulke
menenrd nikmat melainken korens kegictan itu sendird menmarik, ?
Lebih dard itu, ldtn boreni menderits bogi orang yong kite cintad a-
tou yang menjadi tangpmgan kits, doan tidaklah wituk nencerd nilmat, Maka
dard Hu,, hedontsre psikclogis t:i.dnk dapat dipas
Sadangkan melswan hederdeme etis dapat dinjulen kahorm.an yang sama
uperumnlamn egoisne padt wmonys: bukenksh kita kadmng? wajib menger-
kita? Bulankal tok hedenisme psikelogls ti-
ﬂ.&k Jugs kdta benarkan? Jagi hedonime etis tidak dapat dipertabankon kare-
na kite nemang sering mernes wajib untuk gelakden sesuatu yong justru ce-
nogbah unsur? yeng tidak enck paide kita atau yeng rencegah kecondangan ki-
ta imtuk neneari ndkmat,
Tetapi disinipun perlu sustu i ri k raan, |
ngan dan niloat tidek jelek pada :ﬁr!.rqu sendn*i Sabalikmm, kalau kita
tidak merugikan kite sendirl atau oreng lain, kalsu kita tidak melalaikan
suatn kewajiben, segelas Mopembirsan, kesenangen don nilmot yang ditowar-
kan kepadn kita beleh stjs kita petik. Orang yang selalu menentang segals
rast nikmet, tok pornah dapet bersontad den mudsh menjadi kerss don picik
aifatnya, Asnl sajo kita ketahui bohwt memcng ada hal? yong jauh lebib
ibenting daripada kenikootan kita sendird, kenilmatan itu boleh saja kita

Bonghognen:

Iotiloh-jstiloh:

MMM# suitn tinduken itu betul (dalam arti meral)
kloy akibatnyn buik (dalam artd boken merel), salsh (delse arti
moral) kalsu akibatmym burmik (dnlam arti bukan moral),

Kaidah egoisms otig: Bertindsklah sedemildian yupn schinggs enghou menoapai
hagll yang psling baik bagimo.

Hodoniswe gegis: Bgolame dengnn doord nilsdi hedonde, ysitu bahws yung ba-
ik pada dirinys sendiri hanyolah resa ndkmet,

Eoidehnyn: Bertindaklsh sedemikion rupe schingge enghau memoupoi jumlsh
nilnt yeng paling bestr, #tau: sehinggs engeu menghindard segnla
maenm rass skt sedapot-depatnya,

Hedondens peikoloeis: teord tentamg vamcsin (bukan teord etikn) yong me-
myntakan bshwa akhirmm manusio didelsm segala wsabinyn hanys men-
cari rusa nikont suja.

Pandwgan yong sejnk Kant diesbut Budemonisme, perteca-toms diutarekon o-
leh hristoteles didalan bukunye Etike Nildpacheir, fristoteles milsi de-
ngan memyntakan behva setisp tindakon mempamynd tujuwnnys, Tetapi ada dun
micar tujuin: Tujuan yung desrd dend suntu tujusn selanjutmys den tuju-
an ymng dionrd domi dirinys sendiri. Misclnys tujusn kepandsian dalen i1-
o kedoktersn itu sendiri hongn alet dond fujusn selonjutnya, yoitu aupﬁ‘-

¥2 orang sakit dopat di Arigtoteles ok mungkinloh semul
tujuen kita cord demd tujuan lain lagd,

Ahirnys pesti ada tujusn yang ﬁiuarfidem dirinys sendiri., Tujuan itulah
yong kite aebm: baik pada dirimys sendird, Maks untul mengetalhwd bagaicana
sebaiknya kita bertindak periu kita monemikan npd yung menjadi tujutn pada
dirinya aandjn

Menurut Aristotelea opa yang dicori demi dirirme sandiri hanyaloh sa-
: kebabagishn (sudninonin), Maka knidoh dasar etikeny= dopet dirwus be-
g:Ln:L Bortindaklsh sedemikian rups sshinggt engkou mencapai kebohdgiaon,
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Selanjuiny= hristoteles menyelidiki aps yang sungguh? mesbahaginkan
wanusia, Urtisongs samped sckavang temosuk yang paling baik yeng permah
ditulis tenteng rasalah itu, Lristoteles mensgeskon behwn kebahagaioan
tercapai bulen dalan menderitn gesostn melainksn dalsm tindokmm atav kegi-
atan, Tetopi dalam kegintan mana? Jawabnys: dalan kegistan yang mereslisa-
sikan/menjadikan myata bakats darn keannggupnnz manuaia, Ki'ta Jugn dnpnt
nmengatakan: tindakan yeng

» Seorang yang harbukat musik mestl mngembangmn bakat dtu sampai
ia T-l&l'ljﬂdi penain alat musik yong coksp, Seorang clohragawon melatih bodon-
ny2, Scorang tulong koyu yang pondei delam kepondnionnga itn okon merass
bahagia, Det. dst,

Jadi dristetelés pemshand bahwe kebnhagisan terletak dalam oencari

kescnpumnaan, yaitu 4319n mengembangan don membulatlan sermat bakat yang
dimildked panusin, Falan ity kenudisn dingbil cper oleh Themas hquinfs, Hee

-gel dan Morx den sekArang diskul echagii salah satu patckon dasir pendidi-
badianmya,

kan: bantulah crang supays ia dapat mengecbangkan keprdl

Delan hubungan inipun Lristoteles pengutoralan pendapainya ying ter-
kenal tentong tigs bentuk hidup yong menjadi tujuan pada dirimm sendiri;
hidup mencari nilwat, hidup berpolitilk dan hidup berfilsafnh, Hidup mersh-
ri nikeAt cenarub Aristotelas justru tidek akan pembawo ponusia kepada -
kebchaginan, ¥arens nikmnt ity kesenangsn monusis sejouh ia soon sifetogs
dengan kerbou, jodi justru tldak vengenbongkon mamusia sebogel menusda,
Wilmat itu tidak jelek memurut Aristoteles, Tetapi jengen dijadilan tuju-
an kegintan manusia, frgueentneingn sclanjuinys tolah kopd 1ihat dalem
nenblezrakan hedond smo.

Dengsn hidup berpelitik iristotelos remakendn keginton kemteyarala-
tan menusis, Memurut Aristotelas remusia itu mahluk yeng memmoyarskat
(zoon politiken) - den itu yong membedaksnnyn baik dard yimg Dlald moupam
dari binatang. Maks kegiatan politik itu kegiatan yang paling acsuni de-

menusia den oleh korens ity didalumgm oreng cken merssn bohagin,

Totepi kegiatan penusin yong paling lulwr itu kegintem berfilsafat.
Karima berfilsafat itu kegiatsn akal-budi manusia, yang discbut loges atey
nus don bersifet ilahi, ddalsh kelulnren resusis bahwe dengon logosrgn ia
ady unsur ilehings: ponusin adalah mahlulk berakalbudi (zeon Ilogun echan).
Maks keglaton yang paling membahagialon panugis adaleh berfilsafat: nemane-
dang don peremungkan hal2 abadi. Tetopl karend monueis bukan honga terdi=- -
i dari logos, i3 sebsilogm jangan hanya berfilesfot snja melainken juga
berpolitik. Damdkianlsh garis dessy etika Ariatoteles.

Disind bukanlah tenpatnys wntuk merbicaralnn ajaran Aristoteles ten-
tong tign eara hidup itu, Cukup dicttat bohwa faham Aristoteles tentang
kebahaginan sebogni kendasn yang fercapai dalen menpembongkan kecakopanz
balkat? pamsiowi kEta termasuk sumbangan besar pads pengertisn manusia
tontang dirinys sendiri.

Tetapi yang mtsih perlu diperscelkan yalsh: Lndaikatapm betul apa
yong diketokan Aristoteles tentong kebohaginon, bahun kebahagi
-12h yong diecard oleh samiadn derd diriegm sendird, opskah betul juga bahwa
mancari kebahaginan itu nomwa mernl dasar? spokah memsng eukop knlsu kite
reging? nencari kebahaginan, yonitu kebehaginan kita sendiri? Termyntalah
balet endemonisne terpasul teord? egeds. Den eleh kerena itu kemd kritik
yong telnh disjukan diatnas terbadap segnla macim egelsme etis. Jadi walao-
i pengenbongkan dird kite dan pencari kebshaginnn it sesustu yong wajar,
nepun tidek pencukupd sebagal sikap moral. Orang lein tidak honya boleh ki-
1A anggap scbagai alat wntuk nencard kesempurnasn kits sendird atou wmtuk
menjadl bahoagin, Mepberi dema kepada fakir miskin tidak demi dia sendiri,
nmelainkan derd keserpurnaan says, malah menghina dia dan bukanlah sustu
gikep moral yang baik, Dard kite ditwmtut agar kit kodang? melupalem diri
dan penyerahkan diri séma sckali bagl seseorong atau bagl resyarakat. Babe
kon ada kerumgicingn bakwe ramsin bara 'hcrhemhang sungguhe sebapai pemueia
apabdia ia tidak lagi mengenbil pusing tent: penge Aandird ma-
lndinkan pesbuks dird taaps peprih bepl rekon panusis,

Bangomay

Ltdlohmistileh:
: pendapnt etike normatip yeng mengangeap kebahaginen sebognd
s\m-se\tmyﬂ yang baik demi dirinmyn sendiri begi manuaia,
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keddahnva: bertindaklah sedesikian rups sehinggm engheu mencapai keba-
haginan yang scbesar n\mgd.n
menurut Aristoteles, dengoin mengembanghon segale ke-
yang ads pada ldita,
w nmmdaﬁpﬁdaq\s senuf normd moral lainmyn mendapat
kakuatannye,

Teori2 yang sudah kita lihat, adalah egois: orang dihsrapkan bertindsk
sedamikisn rups saliingge Enalmai].lnm okibat2 yang ssbaik mungkin bagl diri-
nya . Teori2 egois itu bersifat telsologis: betul-tidoirgym metu
tindakan dukur darl spakah monghasilkan akibat? yang beik.

Kamm decntelog menentang tidak hanys egolsme meral meliinkan etika te-
lealogis seluribnys, Moreke menentang bahwe sustu tindskan dinilei dard
okibatl-nya, Argumen mercka sebetulnya mudeh dimengerti. Mereka mengntakan:
apakah says harus jujur aton tidek, tidak pernsh tergontung dard skibat
tindaken jujur otau tindokan tek juju:rv seyn selalu harus bertindak dengen
Jujur, begaimencpun akibetngm bagi says dan bagi orang lain, Tindskan tak
Jujur tak permah, dangnn aleasn Spapun juga, dopat dibenarkan. Hal yang
sama berleku bogl kesetdsan, kobaikan hati, Apakoh permah saya
boleh bertindik ok satds, tak adil? ®alau seribu crangpun bermtung dari-
pade suatu tindaken tak nﬂj_l torhadap soscorang, tetop tindokan itu 4ak
boleh saye jalenkan, Marcks ymng berpendapst demilcdan, disebut deentolog.

Sscore lsbih obstrok pendapat ini dapot dirums bogini betul-tidak-
nyn suctu tindoken stau peraturen tHidek diukur pada akibatld-nyn, melaine
kin bardssarken sifet? tertentu dard tindaken/pernturan itu senddri: ada
tindakenn yang boleh, nd: juge yong tak pernah beleh, habis perkape, tak
pnn&.ns untung-ruginys darl akibat-akibatmm.

Lewn tetopi, perlu kits bedakan antnrn des mocom teori deontologis
yang cukup borlainan, Tang satu mengaiakan babwe ada pernturan mornl uwmm
yang selalu barlsku (misalnys: bertindsklnh selilu demgon jujur!), makn
discbut "teord deontologis pernturen"; yang satunys menclok segila macam
peraturan mornl umm; menurut pandapat itu setisp ofAng horus memutuskan
sendiri bagnimna in harus bertindak dnlom situnsi tertentu. FPendapat i-
tu disebut Etika Situnadi.

2, Btile Situnel

Istilah "Etikn Sitwasi” dipergmeken untuk polbagai pendapot. Yang
kemi makeud dengen dstileh ind hamgmlah teori2 etika yang mongatokan bahw
asetiap situnei adolsh vnik, berlainon dolem segnls segi dirdi soous situnsi
1afn didnin, sehinggn tok mungkin memspang peraturtn bagiimana seseorsng
harus berlaku, Tidak pernch dus orang berade dalam situnsl yong sson, dan
oreng yang samapun ticak mmgein dus keli bernds dnlan situnsi yang tepet
some. Oloh karens itu, memurub obils situnel, dalon sotinp situnal satdap
orang mesti menantumin sendird b:gl{;‘imﬁmﬂ is ;ﬂr:zl?mhe

T ratoren wam, Hi sajn TR :nemsnne norma
wimg:ﬂl&mﬁ IM: karena 94-1-.13;13:;2\51 itu mik, ookt'bohong” itu
lnin artinya delss Bstiﬂp situnsi, apalagl belum tentu bolwe tidnk ada si-
sl d.}.dulamngu m-nng justry barus bohong, Teord ind tergolong teori. gt
: Setinp tindnkem individuil pads dirinym sendird
dari pertinbangan hns:.‘lma ditentukan betul-tidadoya.

Unaur positip teeri ini yalah babwo kekokusn toori deontologle peratu-
mn (lihat dibawah) diatusl, Tidok dapat disangkal bahwe tak pernah ada dus
situesi yong soma sekali samn, Belum tentu sl 4 dopat monentukan bageimoma
si B harua bartindnk delam situasi 5, supsyn sesusd dengen tuntutsn kejuju-
ren (mégalnye ). Tetapd apoksh dard yeryntann dni dapat diterik kesimpulsn
bahwa tidek ods norma? moral umm?

Untuk menjavab partanysan it perlu kita adakan b:qupn distingsi.
Partams kita perlu membedskon anters nompe? mora) dagap din pegmad moral
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konhlrit. Yang portame adalah himpunon nomma?2 seperti: bertindaklah deng=
an jujur, setia, adil, baik hati dsb, Norma2 ini tidak kongkrit: kita ti=-
dak langsung mengetahui bagaimana kita harus bertindak apabila disuruh
bertindak dengan jujur dsb. Tetapi norma2 itu mendasari norma2 kongkrit,
Norma2 kongkrit hanye berlaku sejauh berdasarkan norma?2 dasar tadi., Suatu
norma moral disebut kon kalau mengandung tindaken kongkrit, seperti:
Jengan mematikan orang, n nengambil barang milik orang lain (rumus2
seperti "jangan membunuh®, ‘jangan berzinah", "jangan mencuri! kiranya
berada ditengah-tengah norma dasar dan norma kongkrit: men@tikan orang
baru dilarang kalau me pembuauban, tetapi tidak langsung jelas apa-
kah setiap pematian orang itu memang pembunuhan).

Distingsi kedua yang perlu diporhatiken adalah antars norma2 moral
kongkrit wmm dan norma?2 moral kongkrit individuil: Contoh untul: yang per-
tama: jangan mengembil barang dari toko orang lain tenpa membzyar! Contoh
untuk yang kedua: jangen garibil arloji ini! Jadi yang umum berlaku
wtuk lebih dari satu kald , yang individuil hanya tentang tindakan ter-
tentu pada tempat dan waktu tertentu.

Mari kita sekarang kembali kepada Etika Situasi. Apskah betul penda-
patnya, bahwa sama sekali tidak ada norma moral?

Kita telah melihat bahwa memang setiap situasi ada kewnikennya, Maka
dari itu kiranya betul bahwa tak ada norma moral kengkrit individuil.
Bagaimana si A harus bertindak dalam situasi S, akhirnya hanya dapat di-
tentukan oleh si A sendiri. Bahkan itu sudah kita 1lihat dalam peninjanan
fenomenologis:al 7o setiap orang harus bertindak berdasarkan keinsyafan-
nya sendiri pada saat itu.

Tetapi apaksh itu bergarti bahwa tidak ada norma2 moral wmm? Walau-
pun setiap situasi ada kewnikannya, namm ada juga banyak unsur yang tidek
unik! Seperti setiap meja itu ada kewnikannya, tetapi ada juge segi umum-
nya; berdasarkan segi umum itulah baru dapat kita sebut meja. Fakta bah-
wa kita mempunyai bahasa, bahwa kita dapat membicarakan suatu situasi
"inik" dengan mempergunakan kata?2 umum, memunjukken, bahwa setiap situa-
si ada unsur umum juga. Maka pengandaian Etika Situasi tentang keunikan
total setiap situasi tids et di taharnlan,

lagipula, seandainye enar, tak mungkinlah kita menga-
dakan dialog tentang n og itu hanya mungkin apabila ada
norma? yeng berlaku wntuk a kali, Tak mmngkinlah kita per-
soalkan apakeh abortus boleh atau tidak., Tak mungkin pula memberi nase-
kita -tahu betapa besar gunanya na-
an yang sulit.

Situasi adalah bahwa tidak sesuai de-
moral, Dalam peninjauan fenomenologis

i jaran adanya kewajiban kongkrit seka-
ligus mengandung kesadaran, etiap orang dalam situasi semacam itu
berkewejiban sama, den bahwa sayapu da lain waktu dan lain tempat ber-
kewajiban sama asal situasi itu kurang lebih sama. Setiap pem,ya‘t.as.nlmo-
ral adalah umum secara implisit: sekaligus kita yakin bahwa orang lain
dalam situasi ini aken harhs bertindak seperti kita pula, serta kita se-
kaligus mengikat diri untuk mengulangi pernyataan itu dalam situa§i lain
yang mirip dengen situasi tadi walaupun tempet, waktu dan orang2 itu ber-
lainan.

(n.b.: Walaupm J. Fletcher ("Situation Ethics”, London 1966) mene-
rima cintakasih sebagai hukum moral dasar, namm ia tetap tsrgolmg‘Eti-
ka Situasi diatas ini, karena ia menoclak adanya norma2 moral kongkrit
wmm) .

Ranglunan:

Istilah-istilah:

Kaidah teori2 betul~tidaknya dari suatu tindaken a-
tau per: ur deri akibat2-nya, melainkan berdasar-

kan sifat? tertentu dari tindaken/peraturan itu sendiri.
Kaidah teor. et. deont.tindakan: sama dengan kaidah etika situasi.
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Keidah Btika Situasi: karena setiap situasi itu unik, maka betul salohnya
suatu tindakan hanya depat diputuskan oleh yang bersangkuten dalam
den wntuk sitwasi yang tertentu; norma? moral (kongkrit) wmm tidak
ada.

norma2 moral dasar: yang tidek mengenei suatu tindakan kongkrit-empiris
tertentu, tetapi mendesari berlakunyz norma?2 kongkrit.

norma2 moral kongkrit: yang mengenei suatu tindakan kongkrit empiris.

norma? moral umum: yang berlaku berdasarkan ciri2 tertentu salah satu si-
tuasi, lebih dari satu kali.

norma? moral individuil: yeng berlaku hanya untuk tindakan tertentu pada
tempat dan waktu tertentu.

tiga kekeliruan etika situasi:
1) Tidak memperhatikan bahwa setiap situasi ads wsur wnu juga.
(2) Tidak dapat menerangkan mengapa kita dapat memberi naschat mo-
ral kepada orang lain,
(3) Tidak memperhatiken bahwa setiap pernyatasn morel berlaku wmum
secara implisit.

Pernyataan 13:

Adanya norma2 moral wmm harus diterima. Tetapi norma2 wmum itu tidak per-
nah mencukupi watuk memastikan seluruhmya bagaimana seseorang harus ber-
tindak dalam situasi kongkrit.

Sisipan: Arti perintah dan larengan2 moral

Pernyataan 13 menunjukkan bahwa Etika Situasi tidak sama sekali keli-
ru, Kalau Etika Situasi hanya mau melawan etika peraturan yang mau menentu-
kan tindekan orang sanpai kepada pelaksanaan dengan peraturen? saja, kami
setuju: selalu tinggal suatu ruang kebebasan moral terakhir didalamnya ha-
nya orang yang bersangkutan dapat memastiken apa yang pada saat itu menja-
di kewajil n

Yang keterlaluan dari Etika Situasi yalah bahwa mereka menarik ke-
simpulen bahwa semua orang dapat dibuang ketempat sampah, Hahwa setiap
keputusan moral kongkrit mengendaikan berlakunya norma2 moral dasar, su-
dah dapat difahami: andaikate bahkan tidak pasti apakah kita memang sela-
1u harus berbuat baik, maka tidek ada kemungkinan mengambil suatu keputu-
san moral lagi. Sekurang-kurangnya harus diterima bahwa nanusia sedapat
mungkin harus bersikap baik terhadap orang lain, jujur, adil, setia, bah~
va selalu lebih baik untuk tidak menyiks2 suatu mshluk hidup daripada me=
nyiksanya kalau tek ada alasan khusus. Kalau itu serua tidak diterima, ma-
ka dalam situasi kongkrit orsng tak pernah dapat tahu bagaimana seharusnya
ia bertindak. Untuk itu ia harus sudah yakin bahwa ia seharusnyn bersikap
baik, adil dst., tinggal saja pertanyaan tindaken mana yang harus diambil
supaya memang baik dan adil.

Jadi menolak norma2 moral dasar sama sekali tidak mungkin kalau masih
mau mempertahankan bahwa orang hendaknya bertindak sesuai dengan kewajiban-
nya, Orang seperti Fletcher memang akan menerima berlakunya norma?2 moral
dasar (yang belun kami pastikan sampai sekareng).

Tetapi bagaimana halnya norra? moral kongkrit (wnm) seperti "sepu=
Juh perintah Tuhan"? Bukankah kami sendiri mengatekan bahwa belum tentu
tak pernah boleh mencuri atau membunuh atau melakukan hubungen seks dilu=
ar perkawinan? Bukankah kani baru saja mengatakan bahwa norma?2 itu tidak
pernah begitu saja mengikat, bahwa berlakunya dalam situasi kongkrit ter—
gantung dari keinsyafan kongkrit? Memang demikianlah. Jadi norma2 dasar
berlaku selalu den dinana-mana,-namm belun kongkrit, sedangken norma?2
kongkrit belum tentu berlaku selalu dan dinana-mana. lantas buat apa nor-
ra-norma moral kongkrit masih diperlukan?

Jawabnya ynlah bahwa perintah? dan larangan2 itu (itu yang dimaksud
dengan norma2 noral kongkrit) memang tidak mengikat mitlak melainkan dapat
dibandingkan dengan tanda2 peringatan: Awas, disini bahaya melanggar nor-
ma-norma moral (dasar)! Perintah dan larangan? itu merupakan suatu bantuan.
Berdasarkan kesamaan ranusia yang tetap ada walaupm sudah mengalami ba-
nyak perubahan dan walaupun ade banyak perbedaan antara bangsa2, berdasar-
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inn juge pads pompolamon kelektip umtt manusdn dan bangsal-myn, dimoms
perintah? dan larongan? mornl itu, Sudnh pasti: poda wrmys noma? itu
nengiket, tetapd ungkin jups seks1i? tidik, Maka kalau tidek ndn situas®
yong songnt khusus, mandsiz boleh saja parcsyn kepads onda2 peringaton
itu, Tek perlu delam setiap situssi biasa is mengadakon portimbangan nen-
dnlam tentang bagnimens seeti bertindak, nengingnt serme eerdibu satu fhk-
tor penbing ynng perlu diperbatiken, supeys tindakennys adil dst. Pertine
bongnn itw tidak dilerang (welasupun sulit: dongan pengetalman individuil k
kita yang terbatas wungkin sekeli kitn melupakan beberopa wnsur penting!),
tetapl biasenya tak perlu schinggn kitn dopet menghennt benyak tenagn.,

Maka walaupun nomo? moral kongkrit umun meming belun tantu selalu
mengikat, normaz ity sanget berpme bagi kita don nengijinion ldta untuk
mengenbangican kebinsaand moral yang membuat kita lebih cakap dan mudah ne=
milild apa yang harusnys kita lalodean,

b, Tentang teord? decotolopls corcturap
Walaupun tecriZ deontologis peraturan tergnlnng dalan himpunnn
dengan Et.:l.'hm Sibunai, B ai!ht:wn aan,ga 1 , behlen g1l
e Taori deant paling sesual dengén
pernmpnt omng biasa tentang b3l moral. Menumt teori itu 2ds boberaps
norea atau peraturan moral yang berloku begitu saja, Peraturenz itu tddak
lagi dapat dismpulknn dari -pa:dapat meral wnn kérens borlalos pads dird-

nys sendird, mye it tidak terg dari akibat2 tindskan yang
sesuai dengen peraturan itu. Butul-ﬂﬂll‘-i‘mﬂ suatu tindakan diuloar pada
peraturan? itu,

Beberapa contoh persturan dapat panperlihatkan aps yong dimalesnd.
labil pernturenz ini: "jangen behong!", "jangan bumh Airi!", "bertindmk-
lah adil terhodep setisp orang saje!". Apakah paraturenz itu nda kekecur=
lisnrye? Bukanksh selslu borlaku, tak terganting Apaksh menguntungi saye
ateupmn suatu nayorita? kita terus crang yang beheng a-
teu barlalu tidok odil - tanpa bertanyn apalth perbupstannyn itu ada aki-
bat hsikm'n ;jugu? Bukankah peratm-nnz itu berlaku begitu saja? Kaum doon-
tolog - -\.' orng rekyet yang kits tamm -
dengan tagus n&mhmﬂﬂmn pem:\yuan

Make pendapat etike deontologis pun.h:mn dapat dinome begini:
norma? noml berlslon begitu saja, tidak tergantung dard wntmng-rugd akibat
pengstropianye,

Kesuliten terhadsp teori itu sds dus: Pertama, begairmann kita harus
bertindak kalan tindekan kits kenn duwa norma yang saling bertahrekan, mi-
salnys kalsu dengen bertindek sdil terhudap of A sayn mmbuat putus asa gi
B (= melanggar normma "borsilaplah baik terhadap sogama '), sedangkon de-
ngen menyelavathkan si B dard ress putus osa soyn samperlakukan si A de
ngan ek adil, Kesulitem kedus yolah belwa menurut pendapat mornl wnm,
sowian, atau haopir sermn peraturen moral sekzli2 ada kekecualiannya, W.snl—
nyn, k.:lau d!lam Tumah saye Ade sessoreng bersenbunyi yeng dicari olsh

dan dua itu bertanyn pads says spaksh oreng
itn bereda didelen rumh By, m—— sayn wajib bohong kepade merckn?

Kedun kesulitan itu tidak depat dipecahkarn olsh suatu taord deonte-
logls nalulu, olsh karemt pemecchen itu rupanfo torgantung dard sustu
pertinbangen terhedap ekibat2 tindaken itu (s h ketidakodilan lebih nes
rugikan A daripads rasa putus msa perugikan BY; apoksh akibatrgya apabils
saya nengntakan kebenaran kepads part pesbunub itu?), padahel teori deon=
tologis menolak pertimbangon daripads akibat? st tindaken.

Suatu jalan keluer dord kesulitan ditunjuk olsh Kapt, Memurut Kont
hanys ada satu pemturan moral desar - dan poratursn itu berliky tanpa e-
kecualion - ynitu, ogar kdita solalu bertindak sedendkisn rupn sshinggn so-
tizp orang lainpun dapat bertindak demikion. Darl nermo dasor ind seman
norm moral linmyn mendspat kekuatannya. Dengan denikian Eant dapat nence-
b terjadiny pertentangan antare duwd norma, karend akhirmyn memang honys
ada satu saja. Kelennhan teori Kant yolah bahwa in tidek berhosil wntuk
penperlihatkon, beghimens seoud norms moral dopat dieirpullan éord noroa
dnsar ynng sotu itu (litnt sisipan berilut).

Sunta penbedann penting dikemulckon oleh W.D, Ross (1877 - ). Rosa
panbedakan zntara kewsjibon? yang berlaku pripa faeie dan kewajiban ynng
sungguh berlaku, Memurut Ross, semaa kews]iban pornl wepang berlalu timpa
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eksownlian, tetapi henyn prima facde. Berlaku prima facie berarti: ber-
laku kalau maaalulmwa bamyn dilihat dari segi kewajiben itu saja, jadi
kalan tidek ada mlasan2 moral deri segl kewajiban Jain yang perlu diperhe-
tikan, Dengen demikian mmtu kewnjiban hamm mengikat, knlau tak ada ke=
wajiban lsin yang jugs kena, Kalau ada kewajibsn yang beritentangen, crang
yang bersangkutan harus pemilih mewurut keinsyefannye sendiri, dan untuk
itu tak ada peraturan lagi. Jadl suetu norma moral dengan senlﬁ.rinyﬂ ha-
nya barlaku price fucle, tidak sungguh2. Manskah kewsjiben yang sungguh?
berlalu bagi sesesorang, srtinye yang betul2 mengikat din dalam batin, ti-
dak depat dipastikan secarn teoretis

Distingei ini amst penting, rmmm kdrany® belun memecahlcan soms ke-
sulitan etika deontologia. Etike decntologis tidek dapat memberilan lori-
terium pengapn sesustu hirus diterimo sebégei kewsjiben prime fucie. Me-
nurut para pengikutnys, asal orang membuke matanys, dia paotd melihat bohe-
wa tak boleh bohong dsb, Tetapd itu berarti bahwe tentang noma2 morel itu
tak munghin diadeksn dialog (seperti tak mmgldn mengadaken dielog tentang
warnd langit: atau orang melihat bahwe langit itu biru, atau tidsk melihot-
nya, habis perkare), Seloin darl itu kirenya tetap genjil bahwa suatu nore
ma morel disnggap berlaku (pun prima facie saja) dengen samd sekali tidalk
menghiravkan apakah akibat pengetyapamye itu boik atau burdk,

Bongiooman
Istd - E
t barlalu sejauh tak ads horea moral lain
yang perlu diperhatilan.
Kewnjibon berlwin smgguh2: yong wajib dijalacken oleh yeng borsangeutan,
sehinggs is bersalah dalam artd poral (mberdesa) apabila tidak :hju:l.:\n-
ey,

n: adn bsberapt normd/peraturan moral yeng ber-
laku begitu sija, umun din  salalu, tidak tergantung dard akibet (baik
atau buruk) pemgatrepanngs,

Bisi Iz P 14 it

Kant 1 kerena wntuk baliken sems® norms moral
kepada sttu normA desér saja yung dischutrys imperatip kategoris, Salah sae-
tu reeus dmperatip ity berbunyd sbb: "Bertindaklah selalu mermrut kaidah -
yong sekaligus dapat kaukchendald menjodi udam wmml!'

Tang prling pamyolok dalam imperntip itu adalah bahwa kaldsh dasar
gamn sekali formdl, Art: ¢ tidak mengatakan sph yong harus dilakuken
(misalnys: jongen mencuri), nelainkon syarat pans yang harus terpenuhi da-
lan setisp tindokan mormsia. Tetopi, begitu kita bertanys, bagaimana sayn
dilon situasi kongkrit dapat mengetahud apa yang wajib soyn parbuat? Me-
nurut Eant itu madeh: Setiap keamglinan wniuk bertindak tantu ada pertin=
an Partirbangin yang nenjadi dessr tindokan kita, disebut keidoh,

Seknrang kitn periksa aph yang akan terjadi andsiknte sotisp orong mou ber-
tindak seswi dengun kaidsh itu. Jodd apshek kita sendiri dapot senghdrope
o agar keidah dindsken kitn juge diterime orong lain atau bahken d&ijodi-
Jan bulous umuan.

Kant sendiri menjelasken pengetropsn imperatip kategerisnys dengmn
contoh orong yang mou meminjan uang dan pemberd jonji bamwa wang itu okan
ddicmmba; , pedahal is sakaligus tohu bobwn pasti tidak / dikenbali-
kan. Jodi orang m: hertindak bordasarksn kaidah: opabils alm butuh wang,
aku fkan peninfsonys dan skan berjanji akon nengembalikanngs, hisrmm ok
tahu bahwa itu tel skan terjadi. Ustuk pengetohud spakah tindnkon itu bolsh
atou tidsk, perlu ditanyakan apakah kaidih itu dapat dinehendnld menjodi
hualeur: umnE, gr s kelau kaidah itu wam berlnku? Tentu sejn tak aken odo
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yang masih mou memingankan wingnyn kerenf setiap orang tals, bahwa uanggm

tak akan keobali, Jadi sayn tidak/menghendaki kaidsh soyn penjadi hulom u-

o kerens lmtas mikend saya sendird wntuk mendapat pinjampan justru tak

akan terlasksann. Dengan demdkian jeltslsh memurut Kant bolwa rencans sayn
bolah.

Kant mengirt bobwe dengan duperatip ketegoris yong ewe selmli formil
dtu; teleh ditutupnys pintu terbndap sepels bentuk sudencnisse, Kant bor-
pondspat bahwe setiap pertinbangan wnbmgrugl nerusaklkon nilal meral suva-
tu tindaken, I menuntut agar tindsken moral kits Iakukon pelulu demd mo-
lakukan kewajibon kits, bukan kérena hoti ldte tergorak oleh penderitasn
orang lain, Barbuat baik karens persssan ibs knsiban buken lagi matu tin-
da¥an yang bernilai morel bagi Xent. Itulsh rigoriso (dari Intin "riger'
= kaku, korns) dari etiks Kant, Wilsnmm Kant dengon decdikian nau nonyeln~
matkan resicnalita oiksp moral, in justm mesbohaynkanryn: barn knlsy kee
wajiban kita torima demd nilsingn don bukan demi sifnt wojibaym, penerimf-
an itu mesuk §

¥ont keliru kalau mengire behwn dengan imperatip ketegorisnyn dapat
nengrangken minaknh kewsjiban? kita, Dord suntu yang melulu formil secara
logis mustahdl diecapni i8i2 paterinl, Kant hamyn bisa nemperlihetion bah-
wi ada kaidah? yeng bertentengan pads diriny= eendirdi kalsu diterims wnm.
Tetapi ia tidak dapet penunjukken menskeh kewnjiban? kite secars pusitd.p,
kecusld kalau ape yong mou dibuktiken secara dinu? sudah diondailan, Menu
rut eetode Koant apa saja dnp'zt dibuletikon menjadi kewnjiban kdita: bdmnkél.h
tidak bertantangen ghendold agar sep in hebis tidur harus ber-
dird dulu solmea 1ino menit distos kekdi l:irim'u saja? Tetepd apakah dengan
denikion kitn wajib berdiri dintas kakdi kird waktu pegi hori? Kekeliruan
Kont itu telsh diluks dengan tajan oleh G,F, Hagel,

Sisipan T Etikn Bilai

Tokch Btikn Nilai adalah Max Seheler (1874 - 1928), Scheler dipanga-
ruhi cleh motede femerenclogis B, Hysserl (1859 - 1938). Berdasarkan sua=
tu onalisa fencmen kesadaran norsl Schuler nenolak formalisnme kosong Eont
don memmjukdein bahwa kits bertindak wntuk nencipad nilei2. "™Wilai" diten-
tukinnyn sebaged sustu "kwelitas material', suwatu sifat beriel. Nilai itm
fidnk "sda' melainken "berlaku', Filal tidek depet dikembalikan kepads wn-
sur? erpiris dunia k:.t.n Milai2 itu diswsun delan suntu hirverkd: mdlai?
perasann indrewi, nilsi? hidup (keschaten), nilai2 mhnh?.idninnc dibagl In-
g,@alm:\ nilai2 estmn, nmoral den inteloktuil. Wilai di tanghn
ngpn earn berfikir melainksn "divesakan” ("intentionoles Wertfuhlen").
Diantara nilad? kite wojib pordlih yong lebih tinged.

Teord ini diperbeild lagi mmmmmu%?-l%)
dengen nomnjukkan bahve kewajiban kita takanloh sslalu memilih nila:
yong lebih tinggl, neloinkan wntule remberikan jewnban yeng :mesﬁm ko=
pada sotinp nilai yang berartl secora neral. von Hildebrand menernkon dis-
tingsi penting Antemn nilei? rorel dan nilod? yomg berortl bogl pertimba-
ngon poral {distingsi itu tergmts vevbukn kommgkinan witulk sustu otdka
utilitoris yong tentu okan senget ditentang oleh von Hildebrond sandiril.
Justru etika ven Hildebrnnd - yong sanget kureng dikenal - dspat pembontu
dalan penecthen pnsalnh? etike apalitis jugs. Diladin fihek, otile fonome-
nologls perlu nenghndap pertanyasn? dordi etilka nermatdip spalitis, metecti-
ke don psikoannlisa supaye menjadi lebih kritis terfadnp pengandaiondnys
sendiri.

kani eobut Nikolad Eartgann (1882 - 1950) yung nenerusken
filmfot Scheler tentang dunia "nilai" disanping dumda yang "ada’ dan
nengmbarkan nilei? ity mirip denpnn ide2 Ploton sebagnl roalita idoal;
dengsn denilden perpisshan ontars bidong dard apa yang "ada' dop bideng
nilai2 yeng "berlaku” nenjadi putlnk, perdsahan moon norupsken titik ter-
lseah dnlam etika ndlsd.
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C94) 3 Utilitardisne

Sesudeh egoispe morel kite salidikd dan peoudsh kelesohon2 daripade
teori2 deontologis menjudi kentars, tingemllch teord utiliterisne untul di-

an,

Utilitariope (dori Lotin Putilis” = bergme) sdilnh teori teleclogis wni-
wversalis, Tslaglogis kerine penguisur betul-salammys tindckon nenusis dard
nanfant okibstmyn, Jadl logfangon "bohong tidok boleh" itu tidok berlaku do-
ngan sendirinyn uelsinlan koroma skibat2 dari bohong itu lebih jelek darie-
prda akibat? kalou kits ponpatokan benar, Andoikata akibotZ kebchongen le-
bih baik daripade aldbeta kobanaran, kite wajib beheng. Lebih tepat logl
utilitariepe nongntakan bahwa kite wajit berusshs untuk selalu verghngil-
kan kelebihun yang sc-besardnym deripnda akibat? bedk terhadep ukibat? bu+
ruk. Atau denpan kata lain: disntara semes tindskan yong mmghin kita achil,
yerg betul adaloh tindokan yeng - sejeuh depat kite perhitungkon - okan po-
ling perajukan kepentingen same orang yong dopat kite pengorund,
Utilitarisne bersifnt wmiveranlis karemn yong nenjadi nermd morel bu-
kemlah akibatz baik bagi si pelnku itu sendiri snja pelsinkon akibot? baik
disgluruh dunin, kepentingsn dard sere omng, teroasik kitn sendird, yang
aknn torpengerub oleh tindakan kite. Maka utilitarisse pengninsl egoisme
din panbenarkan sikap2 sosinl, THilitarisme ment b
deri kepantingon otou ndloninya semdird dend erang loin dapat nampakan tin-
dnkean yang paling tingpl ndlai morainys.

Ttilitarisne cesbuls pu_nbu bu;L au_.tu pengny-\bm morel yang sangat
barlainsn dengen pengt morsl dlogia. Tidnk dickui Ingl behwa a-
da tindekan? yong p"d.: drdnys sendird wajib :tcupm forlarang, Semun tin-
deken pads dirinys sendiri disnggep netral, Yong senberi nilai morel kepa-
da tindskan? ity yalah akibotZnya, Betapn besur perbedssn antape pendeka-
tan ytdlitariane din pendskaian decntologis kelihotan delap hal boloh-ti-
doknyn nelskukan ubungmn seke diluar perkoawinan, Begi seorang deantolog
jewobannys jelas: idak bolel, sudnhlah tok ussh wonperscelkan alasan, Se-
dmglein 8i utilitaris akan bertenys, nomgaps mhot.ulny‘ (nisninya) tidak
belah melakkan wbwngsn sckes ddlunr perkowinan; ia memmntbut agar ddberikan
alnsanz yang pnsuk akal, denpen pemporitivbanciom akibats haik don skibotd
buruk dard ubunpgan seoks diluar perkawindn.

Dengnn demikion utilitarises sering diperpmokan schogni alst kritik
terhadop pendapet? norel tredlsiondl yong dituntut ager dipertangmmgjownb-
ken, dan kalso tidak dopad, supsys ditindakan (dopat diestot, balwe sebe—
tulnyn utiliterisne tidek dapet lengemg mengsitik teori deantologis, oleh
karena kritik utilitardisne bara keps spabila utilitarispe sudah diterion,
artiny, apebils sudah diteriza babwn betwl-tidalmyn tindelow diuedr dari
akibatnys; kalau itu tddok diterims, pertimbsnginZ wbilitarisne tidak kensj
tetapi fukta sija bahm sueto persturan moral dipersoallan yong sejak dabulu
dianggnp berlalu dengsn sendiringm, sudsh merupakan suntu relotivasi besar
terhadeprys ).

arens utilitarisns memportisbapgien akibat baik don burk, utilitaris-
e pangandeikan suitn teord tentang yang beilk dan buruk, rta‘.zvn
salah satu toord nilai, Salah satu, kerema segnls woeon teori nilai dapet

dengen wtilitarimme. Utilitarisme henye memmntut maksimelisasi
dari akibat2 baik, sedangkan apa yang disnggep beik depet berbeda-beds. Make
ade wtilitariame huh:rus ada jugs yang sudemands atau pluralis (artinys:
mel;gmnl pelbagni hal yang bemnilai pads dirimys sendiri, bulwn homys satu sa-
a).

(95) . Keslitan teoretis utilitarisme yang peling besar adnlah masalah Jowanti-
fiknsi dari skibet baik drn buruk. Bagaimana jumlah skibet baik dan buruk meu
diperhitunghan? Bagajrana niled2 jung begitu barlainan sifatnys depat diperben-
dingkan satu sama lain? Bagairens misalnys mou dltentulkan wmana dori tindakanZ
berikut menghaeilkon kelebihan akibot baik yeng peling besar: makan seekor a-
yan mBok Berek, nontoen tari legong selams 30 mendt aton mengilostd dislusi ten-
tang sandiware karangon Arifin C.Neor selsma 100 menit?

Untuk senjoweb pertanysun samecas itu, M (1748 - 18321, !e-
m g i ksg:-!:an TAis oah, i BLpereontts e s

ri manueis gma e n s5 aamﬂ
1ain mlnlm:; Teé':pa hasilmm tidak mg;.'ulm-klngl ke o {1806~
15?3) dalar knmngnuym yong terkenal "Utilitariapiom! pertami-tamn pe-
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Tumasken teori utilitarisme secora Khmsus) séngaloai bohwe ussho semecan i-
tn tidek depat berhesil, In mamSmikken unsur baru kedelim parhitungen, yo.
itu wnaur "kwalitoe” disspping wneur "kwentite", Akan tetapi, dangan berbu-
#t demikian suatu "perhitungan” tepat tentang jumlah akibat baik dan buruk
soms gokali didak mungkin lagi.

Dilain fihek kesulitsn itu tidok boleh dilebih-lebihkan. Delam teori

sulit sekali pemperbandingksn nilai2 yang barlainsn secmrs kwalita-
+ip. dalan praktek hidup sehari-herd biasanys kita dapet kurang lebdh
namBatikin, baik bagi kita sendiri moupan bagl oréng 1ain yong Jdta kenal,
apa yang pads snat tertentu lebih baik: ayan wBok Berek, +ord legong atau
diskusi sasira, Xarens yang baik dan buruk sangat tergantung dari situnsi
]Ed.tslmai)ysng paling nayik tidak akan menarik begl orang yong stengah nati
ahfusan).

Sejok lourang lebih 30 tolum dibedskan dut miean utilitorisme yang me—

mang cukup berleinan: utilitorisse tindskan dan utilitarisme parsturan,
oo Utiliterisns Tindskan

Utilitariame sebopnimima lazimmye difahard adalsh utiliteriems tinda-
kon, Eeidahnys dapnt dirueus begini: bertindakinh sedemilian rupa echingge
setiap tindakanm itu menghasilkon suatu kelebitan aldbat? balk didunis yang
sebessr mmglcin dibandingkan dengen alibatZmm yang burdk,

Hamun utiliterisne cacan itu termnm valdn lams mekin diserdng sching-
gt hampir tidak ada lagl yang necbelsnys, Alssannyn buken hanyn bahwm kira-
mytt crfng tidak dapst hidup s selmli tanpe perdturan, bahwn sotiap per-
nyataan morel mengandung unsur behws harus diulangl dalan edtused yong so-
na, walaupun barangkali akibet-skibetnyn berlninan, Melsinken ssbab pokelk
dapat dilikat pads contoh ini: g i mou i beberaps buah blek
daging dori toko mokanen besar untuk pada g gelandae
ngen, Apakeh ibu itu beleh berbuat begitu? Hsngingat Tugl toko besar itu

keeil sekali, dilain fihek blek? itu amat b fant begl

ngan, utilitarime dapat ian itu, Tetapi apakah
ity dapat diterima? Bukanksh ndn bahayn bahwe dmm demikisan seluruh ke-
feraturin sasysrakat skon goysng?

Atau ambil kasus ind: ssorang pegavei sempat unt.uk elalukan korupai
aohcssr 1 juta rupieh. Sekali keruglan sotu juts bunt negare honpir tidak

jndimginsﬂkecﬂ. dang bnglai, T itu aotu ju-
ol dﬂpﬂt eluruh hid Jadd, b koidah utiliterisme tin-
dakan korupsi itu dnpnt dibenarkan, Tebapt ape kita satuju? Bukarkah dengan
cara demikian segels apa nkhimys dapat dibonarken? Assl sajo rugl yang sa-
yo- sehablan tidak terlelu besir den wiung soyn sendird besor ackali, says
baleh merugikan orang lain atou pasyarekat? Tujusn menghnlalkan alat? Kee
lihstanlsh bahwe utilitarisne ity sanget mirip dengan egolome,

be Utilitarispe pornturan
Untuk melupthken utilitarisme dordi serangsn? itu, knddohnya diperbeiki

Yang sekerang diperhitungkan bukan lngl okibat baik dan buruk dord nne!ngz
» melainkan dari pcmtum::l umE yEng mendosard tindaknn itu,

4 g ailkan
bat baik didunds yeng scbesar mmgkin dibandingkan dungan akibat? burdk,
Kolou ladideh ind kite terapken kepsds dud kasus distes, porbedaon se-

gere kelihatan, Kits tidsk logi bartanym temteng slcibat beik dun buruk dori-
pada satu tindaken pemeurien steu korupei itu. Melainken lita bortanys: ba-
grimnakah akibatnys kalsu sda peraturen berlaku begini: "spol dend orong

golandangan boleh saye pencuri dari toke besar', danues] wntung saye besar
seknli dan rugl negara kecil, soys boleh ma‘l.z:kwmn korupsei®, Jelaolah bohwe
berlalurgs dud peraturan amoﬂn ite aken songat merugllen seluruh pasyart-
ynt, malo dus tindakan itu tidak boleh.
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Aken tetapd, utilitarimme peroturanpun tidel Tuput dard sustu kepines-
ngen yang besar. Mard ldte anbdl lagl dus conbahi (1) Memurst pengilncan
searsng penecpet yang sudsh evpat kali pamuk penjars, posti akan terus men-
copet dan SEU DABY t kalau dit Ingl. Make tinbul pertingn-
ant boleilkin mhsyarokat menberikan kulomen penjars scuwnr hidup bagl pan-
copet yung ketanghap untuk kelims kalinga? Ralan ssme pencopet dipardslue
kon begitn, tentu pencopetsn aken sanget memirmn, sclurih mesysraket akan
merass legd, homyn si pencopet oken nomggeruty congips poncurdi sshuth arle-
Ji saja dibalas dengsn penjara sewur hidup, Jadl memurut utilitarisme per-
aturan tindaken pasyarelat senccam itu dapat dibenorken. Tetapd apakah itu
betul? Apakah nayorita mesysrakst pernsh borhak wntade, demd Teentun gy
sendirvi, mencabut hak dard satu grun agar hul yung diteri o~
pedanys sesunl dongan pelanggarammyn? Bukankah hok itu ratlak karus dihor
natd olgh masyaraknt? Apakeh nisalnyn suatu golengan ogema yung sangat ke-
cil, boleh di dend "kotent: an masyarakat!, berdasarken dalih |,
(utilitarisne peraturtn) bahwe tindaken semacan itu menbews akibat baik
yung lebih bonyek daripads -skibat burumys begl masyarsket pada wmamys?

(2) Bagaimans jalau pembang nasyarakat ads dua jeinsn? Yang
satu pei pertant dulisl nasional (@F) scbamyak 10F per tahm,
tetopl mengemdaixan bahm fmmrﬂ avgolengan kecdil posyarakot akan mengeruk
untung yang amat besar, Yang soitunym mencnpai pertenbahon GNP sebemyak 5%
per tamn, dengen cldibatiyt bahwi sebsgisn besar pasyarckat pengalasi per-
bailken kecdl, Monekoh yong herus dipilih? Menwrut Utikiterisse peraturanpen
yeng harue dipilih yang pertams kovena junlsh seluruh intung lebih besar.

Tetapd, begitu kita bertanys, dimansimh kendilsn dalam perbdtmgen dfu.

e contoh 1t pemperlitiathen kelemshan fotal dard setiap bentuk utd-
litarisme murni: tidok dapat nenjeémin keadilan den =donym hek? azagl yung
dengan tujuan apapun juge tidak pernah boleh dilangpar, Eecdilan justrn
berarti: setisp orang terjomin helogyd, ::L\:nh orang lain atan selurub milyn-
rekat beray dard; atau tidak. ta dd hak?2 azhg
justra wau amin ﬁ;:;ng:u beberapa hak gaarpyuﬁg tmm boleh di-
lengger, dengan dalih kepentingan ummpun tidak, tonps kesolsban dard yang
bersangiutan, Tetapl karens utilitarieme henys peuperhatikah jumlah akibat
baik dan buruk, tetapi tidak memuat parsturen tenting pambsgian aldbat? itw,
utilitariame tidsk dapat menjomin kesdilan,

(95) Bangluman:

Igtdlab-dotilah:

Kaidah utdlitarispe tindakan: bertindullah sedendkion rupd ashingge setiap
tindakanrmy ity menghaeillsn suaty kelebihan tkibot? baik didunin -
yeng sebesar mungkin dibandingean dengan akibatZngn yang barak,

: bertindaklah selaly sesuni dengen kaidahd
yong pengetrepanny® menghasilken kelebihan algbot? balk diduds yong
sebesar mmgkin dibendinglon dengtn aldbat? buralk,

Koadiden: kewa)iban untuk menperlskukan sstiap oring sectrm sapn (Iibat ue
Teian dibaweh).

Bak2 azasi: Hak? individu ying tidsk pormah beleh dilangmnr kecunli karens
kesnlohen ordng yang bersangoutan sendiri.

Pa; an 193

Ttjlitariers parnturon memporbaild leelurowigin lasar dord wiiliterispe tin
ko, tetapi tidak meneuwkupd sebogni eatudays lnidoh dnssr moral keyems $i-
dak menjnrdn keberlaiman putlak derdpads koadilan don belks gzaed.

4 Etikn Tooncm
Sebelim kand sencobe untuk merumuskon sunta teord normatip yang se-da-
dapatny gih kelsmahan? derd teoril yang telcoh dibiearakin diatns,
parlu kemi singgung Becara singkat pendapat yang nendasarken nomma? moral
pads kehendak Allsh, Toori2 itu disebut tecnon, {dori Tuntni "Thecs” = Allsh,
"nemoa® = myom).

a, Ftiks teonon murni



s

(101)

-5 - WEL T

N, Etika Seoncn murni
Kaideh ofikn ini adaloh sbb.: Suatu %.indakh adadah betul opabila so-
suni dengon kehendok Alish, salah cpebils iidok sesual, wajib apabils di-
perintatkan Allah, Teari ind edslah sesusi dmg,r. pcnmpa kebanyukan o-
Teng yang beragnen don ticek olen kard bicwwilmn disind sebagal pendapat
:g:m Ammizjj};aﬁag gt ::,:'u_ gali rangn Aot peseng betul den ti-

RETIPUnT Selinged 8 kaidah day -
fabvizd badk secere deontalogis (Alen wfgﬂnpc&a Bpur-‘l itu 5’“ -
mn seoars wtiliteris (Allnh wongh wribata yang beJ.k}

Lajn halnya Apablin foemd 18 n |...sngan malioud filsafah wm=
4 Allah yang bebas,
'ch.en (1300-1350). M-

-1 rieden bukan apa yang harus kita
g ik, Mesbiemh ita tidak ter—
oh, dom Allah ssbetulnys da-
ini bebareps teolog protestan
il Bmener) dengan apat tajem

Jelek den bohwe mamuein 1
Likir sendiri karern derhudip
Islempun ccndong kearah pendipat &
lah, tid.uk boleh dipersoalion lag!

4.n I r- 1 hﬁrumdalTPmpt bah~
ranjad) kewnjiban kita
 kalihatan agak keterla-
miafikan, Seakan-akan
a2, sonkan-okan Tuhan' tidak
srrni rengandung bahays

akal filiran mopusin sapa sokall hide
parbarilenrya Juga kepaca ramac i,
irasionalisna,

Itu menjadi j&Lﬂs dapd Sm

ia% deontologis kerena
ilmatoken dikaruskon clek

Dupat dipstnd bomes o
tddak memperhotilon akiba
Tuban,

1225-127,) yang dnlan ini so-
molnk Lidwe teb, diatas, bab-
~nln SECOTO SeWUNANE-WEnAng.
Manurut Thomas, sepertd pesmrut Ail=tetad :, yong boik itu yang sceusi
dengin tujum manuedn, ttau dalap istiloh Thonas, seswsd dengin hulass ke-
drat (panusin ).

Thomis bertolnk dard fuhan bakwn 431

ki maousin ity ager zda, oy

kevens diciptaken oleh A1lch, adals

t s kehenank Allah cenedp=
M sl dengon kedratnys, mekoud-
nyn: sesual demgsn aps yong baik baginga, wonp menjuras kepads tufuannym
yang terakhir, dan in sekalipus ook allnh, Secara singkat
etika Thomas depat dirmmms dalas Laddah Bartindaldah sesund dengun,
kodratou gebogi memsin, roils Gonloh kemfnpuanZou, dan dengan
ini engktu sskaligus akrn mean innn yang sebenSrmys parts meme-
nuhi kehendnk Aldnh. Atow: penukilab kshandnk Allal yang nappok dalam ko=
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drat kamdmusinwianm,

Menutut teori ind pilod morel tindak di akie
batnyn, yaitu apakeh monmsis disempurnakan olshogm, meko terms teori
teleclogie, Sdmiigun borsifot cudemondis keovens bertindak dengan betul i=-
tu berdascrkan pertinbongan bohw hanys dengan domilcian kebohegisen yong
sabenarmys dapat tm-r.omi Badonyn Thomas ﬂmmu Aristotalos ada duss
(1) Thimas iran dangwn ) ink Tuhan, sehingge
yorig hidup demgin baik sekaligns memermhi kehendnk Tuben, dan (2) bagl
Thone s monuein ity bukenlah mohluk yung tajuon *-;-mamm" terletok didu-
nin ind: tujusn terokbdr ponusis adaloh mepandong Allsh, meka ia
bertindak seawei dengn kodratnys apobila in tidek saen sekili teresapi
oleh kedundawion, Tetapd dilain fihnk berlalm juge: fsal pammeia hidup se-
sl dengin portabatngn, ds soknliges cenuju ketujuonnya yung keiml, jugn
lenlan in tidsk mengetehuinys.

Teori haom lodret wnggul terhadap etikn tecnom murni oleh karena
memberiken nors® morel yeng depat diketshud cleh setinp crang (yaitu ke-
menusisen, kodrat manusia).

Bl moral disini dihubwnghen dengm kepentingan manmusisa dan masuk d-
kal, serta dapat diketabud jugn olah orang yong tidek bengm, oleh kara=
na setisp orang, lepas dari agamanyn, dapat secors geEris besar memgerti
Lkemapusisannyn sondird.

Kalepahen tenri Thomns sams dengan miap endemanisne, yadtu bains
pads dasammye bersifnt egois: yong = dolah saya pan-
diri, meslkipun kepontingin i‘h: kepentingn s‘;ﬂ yong kekal. Salain dari
ity fbae "kodrat manusin® untuk zanen kita ind sudth terlalu b sehing-
g0 tak dapet dipaknd lsgi untuk mopentulon opa youg baik bopl samsia,

(102) Zangingan

(203)

(104)

Istilab-stidan:
T 1 Swato tindckan adalah betul upahi.‘l.a sosuad de-
ngen kehendok Allah, salah apabils tidsk sesuni, wajib apabila diperin-
‘huh)mu &1iah,

M_m)]gm_“m bartindaklsh sesuai dengan kodretrm sebapai pa-

musdn, yaitu 11ah kenas s don dengan ini enghdu sekn-
_‘Lgus{\iu:ln ,"",myr‘.ng ik nys dan
illah,

at: kerspusitan manusls sendiri sejuuh penjsdi norcs bagi tdn-

Bulam kodmat:
‘dekan manusisa dsn mencerminkan kehondsk Allah,

1L, Usul pewecahan wasalah noma moral dagar

Soeudah kita meninjau toori? yang sappai sskareng dikesukalen dalag
euiled normetip, perlu ditarik kesimpulannym, Tetapi kesirpulsn buken dalam
arti reangiomon, Melainkan dalun ardi balwe peninjavan pelbagsd segl pen=
ting dulam masalah nome dasir moml memmgkcinkan kita wnbulk mencari swatu

YANg mempar wisur? positip dard teordi? itu di satu fihak
dan mengelak kelasmshandngn dilain fihak,

Berikut ini kami ssjikan uweul untuh pemecshlsn masalah norA dasar mo-
mal yung ssbagicn terbeear mangikuti pendopat

L Tikdi-folak

Sckaiimya lta mini dengep meninjeu kembali feori? yang telah dibica=
i *
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ralen dintas, Teori2 egois, yaitu hedonisme don sudemonisma monunjule pada
beberapa sepl penting: Hedonisme menekanlcn balwe usahn imtuk mencagah ra=
808 salkit zerts pegl ndlmot mesainkan perenan yang emst besar d8lam moti-
vasi tindak-tanduk kita, Budemonieme menbuks wita kita terhefap kesnoka- +
wamAan segl kemanugisan yang perlu dicerhatikan supeys manusia dnpat ba-
bagia, serta bahwa kebabagisnn weanusis itu sustu tujuan syoh daripada tin-
dekan moral. Tetapi kedoe teord itu tddak senculupd kerens bersifst egois,
dan egoisme terlalu sempit ssbagei norme dasar moral karena tidak memberi
ruang untuk sikap? yang sunggpuh2 sosial. Dard situ depat ditarik kesimpu-
lan, bahwa pemecohsn masalsh nom? dasar mentd kito oord diantara tecri2
deontologls dan teleclogis-wriversslis (utildtarisme),

Btils Situnsi sebagai teori tologin i 2 wsur
yeng hakild untuk pengertisn normol meral: nerma? noral konghrit tidek per—
nah i wituk tdkan s porsen baﬂmnn oreng dalam eitu-
asl konghrit wajib bertindak, Selalu tinggml ruang kebebasan moral
didalaymye hamyn oreng yang bersangiuton depit menentulesn kewsjibanmya
yang kongkrit. Norma2 reoral kongkrit tidalk lebdh dardi ancer? saja, Tetapl
otike situeei keliru kalow menclak semsa norpd. Tanpa pereturen menusin
tidek dapat bertindak secara resionnl. Adarys norsa? morfl (yang lebih)
dassr harue diteriwme. I

Dengen denileisn fahan deontologis peraturan menswarken dird, Kekalmen
fabom itu tidsk ade logl apabila kifn melihet noren2 soral sebagai kewaji-
ben yang henys berlslu primn fucie, Nelemthan lain fahem jhi, ialah baha
tidnk diberi petunjulc tentang bagnimuna lita dapot memecalkan suatu tabre-
kan antars dua neorme, depat dintasi kearsh yang ditwnjuk oleh Eapt: noma2
morel dikembaliieen kepads sitn nerms drsar saja den honga norma indlah yang
berleku selalu don dengem rutlek. Namun Kant termyetalsh tidak berhoeil
wntuk mesparlibotiean bepaicana dari setu normd dosér semus norod moral da-
ot disimpullen, apalagl nome dasamge bersifst formil belals. Helenshan
lain teori decntalogis peraturan y=lah balwa sulit diterima bawe siibat2
swatu tindakan sasa sckell tidak oot penentuken niled moralnys.

Kalau lita memerima kritik ini, caks kite sudah dapet menarik satn
kesimpulon y=ng peeti: bagaimanspim norna desar sornl akan kite meus, di-
dalannyn harua formott kaidnh utilitarisge ying depet jugn kaml sebut jal-

d-nlibat-bailk: bertindokish sedsmikisn rups sshingga enghean
akibat baik didmin ymng scbessr mmgkin, dibandingkan dengan
akibet? buruk yang kau basilian, (perhotikaniah bahwva ruusan ini oukup
luas wmtuk nenwat beik wiiliterisme tindakan paupm peraturan, karenn ke=
ol skan nengimbongl prinsip utiliterisme ind dengan prinsip lain, disting-
sl antars dua bentuk utilitarisme tidok begitu penting lagl).

Akan tetapd, sebogeimana telsh kita lihat tak mmgkinlah keddah ind
nencukfupi sobagsi norme dasar poral olohlerenn tidak dapst menjamin kea-
dilean, Berdnsarkan pertimbangsn2 distas kood upeullen pemocahan masalah nor=
pa dasar meral sbb: ads sslurdng-kurengoys dun koddoh atou norme dasar
yang tidek tergentung sftn same Iaodn:
koideh keadilsn yang untuk sementaro ksod rous begind: bertindaklsh sela-
lu dengan adil., Toori lend ind bersifat deontologis, Komi menerica dua kad-
@h dasar yeng borliku begitu saje, tidak berdusurkon pertivbang tung
rugd akibat berlalommys. Tetapd seksligus keleonahsn teori? deantologis yang
trodisionil diatasi karfine salah satu dari dut knidoh dasar (yang kedua-
duarya tak pernah bolsh disnggep sepi) adelah justru koidoh utilitarisme
yeng mewajiblkan untuk sslalu menguschekan kelebinon akibat baik yang sebu-
nyak mungkin., Kedua kaidah itu selnreng perlu kits tinfau satu sotu.

£ e} 84
a, Haidah sikep-baik

Dangan kaigah maksicalisasi-nkibat-baik kid poksud privsip bahws kite
wajib bertindak sedamikisn ruph hinggs ads kelobihan peksinel dard akibst
baik dibanding dengen akibat burdk, Tetapi jelsslah bahve koidah ini henya
berdsku koliu kits nencrime keidah yeng lebik dasor lapgl, yeitu bohwm kita
horus pecbust yang baik dan mencsgeh yong buruk, Hanye berdasarkan kaidsh
108 kite wnjib untuk mengusshakan sustu kelebilon dsripade skibat2 yeng ba-
ik, Bahlein,sebegsinana dicatat Frenkenn, kaideh maksimslisssi-akibat-boik
sudah merupalon suatu kosprood: secars idenl kita hanys menghiailkan skibat2
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baik dan sama sckali tidak menghasilkan yang buruk. Tetapi karena itu se-
ring tidak nungkin, sekurang-kurangnye akibat2 buruk herus kita minimali-
sagikan, Teotapi kewajiben ini tentu sudah mengandaikon kewajiban untuk
mencegah yang buruk dan membuat yang baik., Kaidoh ini berisi kewajiban
prima facic untuk selalu bersikap baik terhadap siapa dan ape saja, Maka
akan kami sebut kaidah sikap-baik, Dongen demikian kaidsh dasar moral per-
tama adaloh kaidah sikap-baik., .

Kaidah sikap baik mendasari serun normd morel. Kita peda dasarnya ke-
cuali kalau ada alasan khusus, mesti bersikap baik terhadap apa saja. Ber-
sikap baik dalam arti: memandang seseorang /geaua‘cu +tidak hanya sejauh ber=-
guna bagi saye; h ki, menyetujui, n, d , membela,
membiarkan seseorang/sesuatu berkembang demi dia itu sendiri, Bagaimana
sikap baik itu herus dinyatakan secara kongkrit tergantung dari apa yang
baik dalam situasi kongkrit itu. Maka kaidah ini memuntut suatu pengetahua
an tepat tentang realite supaya diketahui apa yang masing? baik dalam se-
tiap situasi. Kaleu itu sudah kite ketahui, kita tahu juga bagaimana kai-
dah sikap baik mesti kita tercpkan dalam situasi ini.

Juga norme2 yang lebih wmm dopat disimpulken dari kaidsh ini. Atas
dasar kenyataan, bahwa mengerti kenyataan itu sesuatu yang baik, kaidah
sikap baik mengizinkan misalnya kesimpulan bahwa kita wajib prima facie
untuk bicara yang benar. Lain2 kaidnh kewajibun prima facie yang dapat di-
tarik dari kaidah sikap-baik adalah misalnys kaideh maksimalisasi-akibate
baik, kaidah bahwe kita tak boleh merugikan orang lain, kaidah bahwa kita
wajib menghormati kebebasan erang lain,

Juga kaidah keadilan mengandaikan kaidah sikap-baik: seandainya tak
ada kewajiban untuk bersikap baik tentu saja tak ada kewajiban juge untuk
memperlakukan oréng lain secara adil. Namm, den itu yang umenentukan disi-
ni, welaupun kaidah keadilan mengandaikan kaidah sikap baik, toh tidek da=
pat disimpulkan daripadenya, Karena kaidah sikap-baik tidak mongatakan
apa?2 tentong bagaimana kebaikan itu harus dibagikan, Jadi kaidah sikap ba-
ik adalah syaret perlu tetapi bukan syorat secakupnya dari kaidah keadi-
lan,

b. Keidsh keadilan

Tak mmgkinlah kita membicarzken masclah keadilan disini dengen pan-
jang lebar. Terpaksa kami membetasi diri pedn segi pokok keadilan sejauh
perlu dalam rangka pembicaraan ini.

Keadilan yang kita bicarakan adalah keadilan dalam membagikan yang
baik dan yang buruk. Untuk mengerti apa yang dimaksud dengan adil, kita
dapat bertolik dari apa yang jelas kita anggap tidak adil: kita bicara
tentang ketidakadilan apabila dari dua orang yong sifaet2nya ocukup mirip
dan yang berada dalam situasi yong mirip juge, yong satu diperlakukan de=
ngen lebih baik atau dengan lebih buruk daripada yang satunya, Ketidakadi-
lan terdiri dalam perlakuan yang tidak sama, Maka kite dapat bertolak da-
ri penentuin keadilan sebagoi kew2jiban prima facic wntuk memberi perlaku-
an yang som® terhndap orang lain, Apa artinya perlakuin yong same dan ma-
nakoh wnsur? yeng membenarkan perlakuan yang tidak sama? Kiranye jelas
bahwe perbedran ketinggian baden atan perbedaan ras tidak memberi hak wn-
tuk diterimokan perlakunn yang berbeda kepada nereka, Ciri2 itu tidak re-
levant secarz noral. Tetapi eiri2 manskah yang relevant delam rongka per=—
timbangan moral? Dengon nengikuti Aristeteleg kari berpendapat bahwa ci-
ri-ciri yang relevant adalah ciri2 yong mempengaruhi kebohngian manusia,
Hal itu kiranye juge dapat disimpulkan dari kaidah sikap~baik, mengingat
yang baik bagi orang lain adaloh selalu yang betul2 membahagiakannya.

Ciri2 yang paling mempengaruhi kebshagitan orang adalah kemimpuan2 dan
kebutuhan2nya. Maka perbedasn dalan kemempuen dan kebutuhan2 orang adalah
ciri2 yang dapat menbenarkan sustu perlakuan yang berbeda juga. Ajau de-
ngan lain kata, dalam menentuken apa yang dimaksud dengin perlakucn yang
sama, kemanpuan? dan kebutuhan2 harus diperhatikan.

Berdasarkan pertimbangan2 ini kami dapat memberi penentuan yang lebih
terperinei : memberi perlakuan yeng sama kepade orang lain berarti: (1) mem-
beri sumbangan yang relatip sama terhadap kebohagiaon mereka, diukur Puda
kebutuhan mereka, dan (2) memuntut deri mereka pengorbanan yeng rela’_np sana,
divkur pada kenampuan mercka. Jadi kesamaan sunbangen kearch kebahagiaan o-
rang lain tidek dimakeud dalam arti sama rata molainkan kesamaan itu diten-
tukan dengan melihat kebutuhan orang itu; kestmaan beben yung terpaksa harus
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gEnSp onge: knt barus sopn dengen mamperhati-
ing2 angpota itu.

Bas:
Tentu saja keadilan tidak memmiut spgar kite nesbust sems erang la-
in sapa-sonn babagia, Kebabnginan oreng lein tidak dapat kita paksakan me=
l&inlmnh d!mt b;n:&ghd!réimg ity sendiri. Adn oreng yeng se-okan? tidak
pernal ipa » Kita hamn dapat oempunbang noncdptokon a
erang lain dapat bahogia, ‘,ﬂ sl

Kani dapet neranglum behwe kaidah keadilan nengandng kewojiban wm-
tuk nenberi perlskuan yang sena kepads sccuwn orang dalan pembagian daripa-
da yang baik dan yeng burvk, dalan pesberien bantuin, tugns2 don fungsi2

, dengan meuperhatikan dan narckn, Kewnjitpn ini

i kekecunlian apabile perlakusn yang tak sapa dapat dibe-
narkon berdnsarkgn keidnh-gikap-bail atsy karens dalom jengkn panjang a-
kan nenghasilkan kesomann yang lebih besar, Pakologm, sotiap perlaluan
yong tidok sapa nemmmtut pertonggung-jaweban khusus,

3. Penontuon-penentuan lebih Jagiyt

D knidah yong dibioamlan distas, merupkan kaidah dasar poral. Ke-
dua~duanye bardiri sendiri. Nalsupm kaidah koadiln mengandajkan kaidah
sikap-baik, nemn tidak dapat dikecbalikan kepndamyn, Bahwe nemsng demikien
adanys dah dardi perbindingsn lingloup dun kaidoh itu, Kaidah sikap-
bedik rups-rupamym berlaku bagl segensp mahluk yeng ada, tidek hanye bagl
manusis. TerbAdap binatang den tumbube lita dengen sandirings
diharapkan bersikap baik, Tantu saja, dunds bukon panusin beleh saja di-
_anfeatkan demi sanusia, Prinsip sikap-baik pun berlaku prima facie, oAka
tddak perdu kita bersikap baik serhadap alsm apabila sikap itu bertabre-
kan dengan kepentingam mapusin, Tetapi menyiksa binotang tanps alason yang
masuk aknl, misalnys homya korens orang senang borbuet dewikism, secara
norel dianggap tidak beres, Bahkan terhadap tumbuhen ads sssustu yang ano-
log deng/kewnjiban. Bayangh ang yang bert dengan nebat
bungs anggrek ditengsh? mrtan. Ealay in cerusaldanmyn tak ods lain
yeng skan rugl, Weoun, scandainys tak ada pnkeud ilidah tertentu dan tak
ada puls maksud untuk nembawonyn puleng kemmah, andajkata orang tidak pu=
1a marah2 den perlu melspiskap sgresinys(yang lebih wajar kalau dilepas-
kan terhadap sebatang ungs daripads terhadsp orang lain) dan +tidak ada
dorongan untuk poin-pain, seperti nisalnys kita pesenggel tunge2 dengen
tongkat, jadi andaikets tak ada alasan sedikitpun untuk nenghancurkan dan
jugs wotuk tidak e, kah kita aken 1t
g -

kan

ngE: it terus? Buknnkeh kit akan w‘_
kesan kurang beik kalau oreng itu oenghancurksnnys juga? Jadi rupaZnye
prinsip sikep-baik berlaku terhadap apa saja yeng ada, tentu saja sesuai
dengnn kedudulermys dalam dunia menusia,

Tetapi kaidah keadilen hanya berlolou bepi namsin saja, Kita dopat
menghsrepkan ogar orang bersikap baik terhadep seckor anjing tetapi tidak
agar ia bersikap adil terhadammys. Tak masuk okal swe sekali memmtut
keadilan terbedap binatang, Perlakunn yang tidak stoa terbedsp binatang ti=
dak dianggap apa?, asal jangan sanpoi pelangger koidah sikep-bedk. Jadi ke
adilan hanye dapat dituntut terbedap panusia, Dan terhadap segala mahjuk
yong berokal-budi. Seandainyn alat2 negart pentngknp ssorang’nénusia’ Mars
¥arens dic menggenggu penduduk? kots, poapusin Mars itu tentu berhak atas

rlaluan yang adil dan pengzdilsn yeng wajoar.
= Jadi amtare dua keidesh itu memang oda perbedsen hakiki: kaidah sikep-
baik berlaku terhadep apd saja yang ade, kaideh keadilan hamym terhadap

mahluk yeng % i :

adanys dun kaidah dasar merael yung verdiri sendiri, harapan
bohwe serme nome morsl dopat disimpulken dord sotu norsa desar saja
dak terpenuhi. Dengen demikisn jelaslah balws dun kaidah itu berlaku

prime facie. Apabila kedua kaidah itu t yung bor

tidak lagi dapat ditentuksn secara bpriori manakah kewnjiban mmngguh? bagl

orang yong bersanguton, Akan tetopd, suatn pertontangan yong longeung anta-

ya dua keidah itu kirenys jaorsng dspnt terjedi. Binsangs pengeterspan dari

kaidah yeng satu dibatani oleh yong sotumya. Jadi kalau kowajibon moral ti-

dak dsirpulkan dari kedvs-dusnys melainkan dn:ri sty 2idnh dasar aaé;;'h-
yang satunyn berfingsi sebagni rat yang boleh dilan d

A ?;“ t: terhad . knidah sikap baik. Eaideh ind

p pongeany
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selnlu hanya bolsh dipakad ssjauh tidak nelangper keadilan, Jadi ssys ha-
nya boleh memberi upah ynng lebdh baik kepada sacrang burnh saye kalsu do-
ngen dordikian tpeh buruh? lainmye tidalk d.i.)mmnfi'. Soyn bolsh membantu o=
rang meskin, tetapi tidak dengan jalah mencurl (dolam pasyarakat yang kee
tertturcnge dibangun diatas pengaluan hek nilik, menowd berarti pelang-
f@r keadilen), Sodanglemn koddah keadilan jarang akan harus dibatasl olsh
kaidsh sikap-baik karent pengetobapin kaidah koadilan dongon sendirinya
moruptken pelskshnaan dard sikap yong beik,

Seran kaidah norel lainnya dapat disimpullown derd satu kaidah dasar
atau dari kedwi-dusnya itu, Kaidah? itumm serta kewsjiban2 konghorit yeng
tiginpnllan daripadanys, honys herleku prips foele dan tak langaang
mewijiblAn dengan matlak, Untuk pengetrapksn knideah sikep baik, kita harus
mengetahud 2pa yang baik dan Apa yong bursk dalan situasi itu agi seous
oreng yung tersangkut, Tetopd temtang aps yang beil den ope yang buruk ba-
gl sessorang tertentu, tak nernsh AdA penpotahwm yong seratus persen.
Make pengetrapen kaidah sikap-baik tak dapot dipostikon seratus porsen pu-
1a, alisg hanyn berlaku prisa facle. Hal yung soon berlaku bagi pengetrapen
kengkrit daripads kesdilan, Untok itu kits homs rengetand kebutuban2 dan

2 grang yang b gkt Tentang wneur? ifupun matu pengotahu-
an yang pasti tidak mmpkin,

=lead X

Bahwa dua kaidah daser moral tidak lagi dopet disimpulkan dard kai-
dah yang lebih mendnsari lagi den bakwe olah karenn itu due kaidah itu ne-
mang kaidah yang paling dnsar, tidak perlu diwlang-ulang, Tetapd itu $idak
bergartl behws dus kaidoh itu tidak reepmyad sustu dassr. Memun pasalah
dasar kaidah-kaidah dasar sken membawe kita jauh keluar dard bidang otdka
wasuk kedalan filsafat manusin dan bshkan kedelen petafisika, Oleh karena
itu Jouzd L deri pada beb mja.

Delan pembicaraan tentangs rasionalitn !namdzam noral kita pelihat
bahwa kesadaran akam adanys kowajibon disartai oleh suatu keingysfon yang
sekaligus luat den eapar? bahwn apa yeng ddwnjibkan itu baik, indah dan
pantas disetnjud, Kelihatonlah balva kesmjiban itu $idak dapat
pada divirgm senciri ssja. Kewajiben itu skhirnys boroakns subsider (=
barfungei vatuk nencaped tujuan lain) terbadap aps yang bernilai, Dnsar
adanym kewsjiban sdalah apa jmng bernilel pada dirings sendiri dealam artl
bahwm adarga kewnjiban ito doad pelakssnsen nilai i

J\.pubil'\ n.t: nesperhatilen kesadaran moral kita (jadd kita kmhl‘l ke
Detods fonomenolari ), kelihntaniah bahwa dus keidah dasar pun
ngambang diuders Z, tidek mervpaian sosuatu yang tinggml kita ton'.m
soja, Meladnbkar skon lite setujud karars dalnp menjalankan kedve kowajiban
dasar iim, kita melaksanakan seeustu yang bemilei phda dirinys sendird.

Rupa-rupanyn kaidak sikag-bafik berdascrkan kesadaren bahwe apa sajo
yong ada, kamma adanya ito saja, pantas kdta duomg, kdta pajuken, kita
bard ¥ patan vntudk ber peandalt kata, balwa apa sajs yang ade
pantss agar lHta berailap baik tarmdngmu. .h};: bunynk saleld alnsan mntok
tidak bersikap be’k terbadap sesuvatn., Tetapi kelon ulasan2 khusus tidak a-
dn, bukonkah oreng lain, dan binateng, kueing, pohon kelapa, intsn barlisn,
buays dismgni, deun pisang dan sapd diperunputan pantas socua ager kita
bersikap baik terhadap mercka?

Kita disini menyadard sesuatu yang Aot mondndan, lps Hj.m
denpan demikisn pantra disetujuld, baik dan mengpgeshi:
yang menghormati hak hidup segenap nahluk, ?htm nenmp ;umg Eh:x
sebapgni ide tertinggd don ikntan kesatuan ide2, ﬂla&&t Skelastik yang

nengnjar, babwe apa yang ada sejauh adamym, benar dan baik, den banysk alis
ren filsafat lainmm sadar aken kenyatasn it

Foidah keadilsn rupaZnya pengareh kopelakannian suptu nilai yong ladn:
kite ingt bakim Jnidah itw honys borlnlu bagi mehluk yang berakal-budi dan
balna fingeimm yalah penjepin agar satu crangpm jangen sampoi dirempas
balmya dend kewntngan orang lsin vpam saluruh pAayarch Nilai yang
man dijamin cleh kafdal kendilan adalah nilai 4ak terhingga dari setiap
makluk yeng berakal-bodl, dard cetinp ovang manmsin sebogel porson, Kand
merumiskan imperntlpy kotegordonys jugn begind: Perlakukanlah setiap person
gebagni tujusn peds diringm sendiri, Setdep orang, sebagei mahluk yong bere-
kal-budi, merupakan tujusn pida dirinys sendiri, Tidsk pernah 4a boleh dipor-
gmaken pelult ssbagadi &Jﬂt saja,
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Tidal ads nilai apapun yang lebih besor dard nilsi setdap orang manuais,
sehingem demi nilai itu kita akan berbel untuk nengorbenksn seoring ma-
musia snja, Ttulah sebabnys bak yang nyatu darl sporsngpun tak boleh di-
korbankan demi keuntungan selurub masy2rskat lairnys, dan mengape pende-
katen utilitaris menemuken betaenyn pada hale setisp crang,

Kami rengioes: dalam pendengen kami dus kaideh dasar marml barn difh-
hani sungguh? apabila tidak dilibat sebogei sesustu yeng diwajibkan kepa-
da kits entah kepena apa, meleinkan soboged jominan pelakesnsan dard dus
nilai yeng barangkali paling tinggl dan paling fundsmentil: nilai dari a-
pa s3ja yeng ada den ndlad tak terhinggn dord setdsp mahluk beralel-budi,

5. Henglomon

Eaidah dasar morel: kaidsh yung mendissri berlakunys keiduh? dan kewaji-
ban2 moral lainnyn dan sendiri tidak berdasarkan koidah lain lagi.

Eaidah makeimeldsasi-akihat-baik: Bertindaklah sademikion rupa sehingegn
engkoy menghasilion kelebihen skdbat bedk didonda yang sebessr
mungkin, dibendingken dengan akibatz burmic yong kouhasilan,

Eeddah gikep-baile: buatlah yong bolk den cepallah yang buruk,

Eaidah keadilan: berilsh perlalunn ying samn kepada créng lain,

Perlokuen yeng somd: memberi surbangan ymag relatip sama ferhadep kebaha-
giaan orang lain, divkur pads kebubuhen wosing? creng; dan merum-
tut darl crang lain pengorbanan yang melotip sema, diukur padn ke-

TANPTE .
it ddah: norme itu pecars logis Japet disimpulknn derd
koideh itu dan dari salah sotun falkts cupirie.
knideh mengalmi nilad: dalan kesadaran akan kaddah itu terkandung kesada-

™n bahwn melaksopakan kaidah itu baik, don boilmyn itu terdird da-
Jlam nilai tersebut.

& a : pa sija yang ade, nsal saja ada, dengan
sendirinys pantas d:Lset.ujm, didukung, dipsrtzhonkon, diberi 'ke-
sempatan wntuk berkemban,

nilai tak terhinge dari nati.&g mehluk berakel-tydl: setinp mahluk bera-
kal-budl adalsh tujusn pads dirinys sendiri, tidak pernah boleh
dipakai hanya sebaged alat saja untuk mencepsi fujumn lain; nilai-
nys disebut tak terhinggn, kerens nilad apepm tidak mencukupd
hinggn mahluk beraknl-budi sutupun berhak dikorbankan.

gikap realip (lih. nr. berilst): bertindak dengon baik dan adil memuntat
agnr diperhotikan crang yeng nyata, dengen kebububon2 den kemempo-
andmya yang nyata, dalan keadoonnyn ying myata,

gikap kritis (lih.nr. berikut): keodasn yeng ade dinilad dard segi dua
kaidaoh dasar meral den, ssjouh tidak sesuni, dubah/diperbaikd.

Pegnyatoan 173

a, Dua kajgoh dasar mopnl adalah kaidsh sikaod mmig.p_hm
Segma poma pmoral lainnye hanys berdsla sejouh berdosavien ssloh-ohiy
koddah dtu atan kedui-duonya.

b. Kaidah silep-beik mensiood nilsd dawd Spa sajs yeng ada, kaideh keadi-
lon mengeloni nilad el terhinges depd setisp nehiuk bepdknl-budd.

o, Sikap moval yeng femot sdelah schalimye reslis den kritds,

P ooon u t v n

Peninjauen teori? nomatip menghosillnn pengsrtian bakwe dibelakang
begitu banyal peratuwren dén kewnjiban moml okhirnys hanys ads dus kewaji-
ben dagar sajs, yuitu kewsjiban ymiuk beraikep baik terhadop siapn den =pd
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3= @n kewajiban wntuk memperlakukan setisp oreng dengen &dil, Dengnn

deslcinn kentaralah behwe bideng moral sabe bultan st kekaespan

noma2 dan persturan? yeng wau nembolenggu ko san kita pelainkan meru-

pakan meden tanggung-jaweb kita sebegei panusis, Akhimyn yeng penting ha-

nynlsh dus, yoitu agar kita pendubung dan menghoraatd satu sana ladin soba-
endird,

Apa arti dekungan dan hormat itu dalsn prektek kongkrit tidsk dapat
dihigap dari udera nelainkan tsr@int\ms dari orng? kongkrit yang bersang-
lutin bersame masyerakatnys. Buken '\nmnaia ki,ﬁ hnmtd. npalzine
kan pelbagni orang yang borsda dnlen jangk pengardk tindnkon2 kita
ngan dan I pen kelomohn2 dan
hadep mereka itu kita ﬂimng;l_l itk b-urtanggmg—jnnab.

Dan koprent orang? i yang real dalam dunin yang real pula,
tanggmg-jaweb kita herus real jupn. Kita wajib nerbuicar pata lebar2 terha-
dnp realita, Tangpung-jawah morel nenuntut eikep yang realig. Sispe yang
selalu bertindalk mepurut "sita-cita lumir" beradn delan bahoyn akan menger-
benkan erang yang myatt depd citoscitanyn. Cita-citn Iuhur dapat menjadi
kedok wntuk nelarikan dgiri dard tangmmg-jaweb ymng nysta.

yong nenjadi kebutuhan drong dan msynreiat yang real hanys dapat
diketal dari realita dtu sendird. Teori morel hanys menjediaksn dua lndi-
deh desar, Segnlt nome lainmya kurang labih henys nerupakan eentoh bagai-
pana kaidah? dasar itu kiranya dapat diterapkan kepada renlita, Sobagai
eotusan pengnlaman masyarakat nome itw perlu diperhetilen tetepd tidak
lengsung nm@kﬂt dengn matiak, Kewnjibon? yng konghrit tak depat diketa-
hud hamye dari buku etikn, dari daftar kewajiban dalar bukh? sgema, dari
porgssan sucdnys sendiri, darl ponentusn pengusss atauy etas dasar ilhem?
wngnkhum. Tak ada jalan 1ndn kecuali membuks mata terhadap oreng2 yang
nyata,

Tetapl sikap realis tidak herartd balwa ldita penerica reslita begitu
saja, Kita menbelajari kesdsan dengan sereslis-realisnys supsyn dapat kita
sesrikan dengan tuntutan nores desar. Demgen lain kota, sikap realis nes-
11 berbarengin dengan sikap kritis, Tanggung-jaweb noral nemmtut ager k-
18 terus penerus pemperbaiki apa yang ada supays lobih adil dan supaya
orang? dapat lebih bahagin, Eoidah? porel dasar adelsh norno kritis ysng
kita letakkan pada keadasn,

Sikep kritis perlu jugm terhadap seogala wneop kekuotan, lekuasaan dan
otorite didalen mmmkat. Kita tidak tunduk begitu saja, ldtn tidak dapat
dan tidok bolsh penyerahksn tangmmg-jawsb kita kepadn meroka.
setiap wawaneng harus sesuni dengen keadilan dan bertujuan wituk mencipta-
kan gynratd agar semtkin banyak orang dapat lebih bahagia, DMluor tuj\mn 1=
ta oterita mereka berhenti. Begitu pula sopala macen persturen poral tra-
disionil perlu disaring dengen kritis. Tujuan pereturan? itu pernoh untuk
nanjardn keadilan dan mengarshkan hidup sasysrakat kepada keboabagiaan, Tee
tapi apakoh sekarang uneih berfmpgei demikisn atauksh telsb menjodi alat
untul mempertahankan keadsen yang justru tidak adil dan nalshan mecbbwe
penderd taan?

Tenggung-jownb noral yong mynts memmtut siiap realis dan Joditis, Pedo-
mannyn yalah untuk nenjonin keadilan dan memcipickan suntu keadsan megyara-
kat yeng peobuks kemungicinen lebih besar bogi angpotafnys wntuk nembangun
hidup yang lebih bebas dori penderitasn dan lehi.h bahagin,

ars
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Angka dibelakang xata pemmjuk ke nomor pinggiren, snght yang digerisba-
wahl nemnjukdon tenpat defindsl.
agresi, 65
aporal, 4
asusils 4
baik, 27
bernilai pads dirinyn sendiri, 27
gzmiu s, toord etika normtliiu- 75, .83, BS
raturan, teori tip ==, 83, m—a% 91, 104
docntolozia h:l.nduk;\n teori etike nomatip -, &, 85, 10§
dosa dalam fikiren, 45
Ege, 56,
egoiane sti.s, 75, 76, 82, 104
enotivisme, 36
eros, 65
etile milai, 93
otile situnsi, 33, &, 5, 86, 104

oudeonims, 75, 79, ﬂ-
fenomen kesadaran morel, 13
fanocamologis, metode =, 5
forpalima hant, 92

guilt socdoty, &4

hedenimme, 75, 722 (IQ],
hedonisme otis, 1$h. ondsne
hedonisme agois, 78

hodondsne psikologis, 77, T8

hetercnord, 51

Hindu, filsafot - ,'109

e kedrat, 101, m

oo ﬁsmﬁsa @
» 56, 39,
41

iﬂpamtip hipotetia, 17

inperatip kategoris, 17, 92, 109

Islem, 100

keideh degar movel, 104,107, 110

waideh keadilan, 104, 105, 106, 110

keigeh pekeinnlisazi-skibat-haik, 104, 105, 110
kaidah sikap-baik, 105, 110

koadilan, 99, 106 --

kebobasan, 39 s/d 55,-47 --

kebebasan,rekmanys, 0, 55

kebebasan noral delar Artd luss 46, 47

lcebebagan moral dalse Arti senpit, 46, 47

keratian, 69

keputusan dasar, 88
nilad, 26

kowzjiban meral, 17, 20

legiiime, 31

libdda, 65

Logical Positivisue, 36

makeud baik, 33
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mlu, 64
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metode empiris-deskriptip, 5
netode etika, 5 -

netode fenonmenologis, 5°
metode nomatip, 5

morel point of view, 25
mtl:k, 17, 20

2
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norma, 7,

norma moral, 8, 9, 10

normé morel dasar, 34, &, 86
noma morel indivi -%.
norn? moral kongkrit, 31., 84, 86
noma moral umm, 8, 86
noma sopan-santun, 8, 10
nornatip,-teori etika - , 75
Oedigus, kompleks - , 65
otononi, 52

penentuan diri manusiz, €7-69
penilaian bukan moral, 6
penilaian moral, 6

rasionalite kesadaran moral, 22
resionalita suara batin, 27
relativisme deskriptip,
relativisne metactis (34,
relativisme moral, 34 -
relativisme norratip, 34, 35
shanme society, 64

Skolastik, filsafat - , 109

suara batin- aelnlu—hnms d:.'taatx" 28
superego, 56, 57, 58, 63
susila, 4

tanggung-jawab, 54, 51

teleologis, teori etika-normatip - , 75, 78
teori etika normatip, 75

teori etika normatip deontologis, 75, 83, 86 .
teori etika normatip teleologis, 75, 78 s
toori hulm kodrat, 101, 102

thanatos, 65, -

tindaken, &7, 50

titik-pangkal norel, 25

transsendensi n&nusia, 70
(meng)universalisasikan, 27

utilitarisme, 75, % 8/d 99, 104
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utilitarisme tindakan, 96, 29

wajib, 17, 20 s
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Fortanysan-pértanyaan untuk meapelajari diktat Etike Unum

. Apn yong tinoksud dengan "hidup kita teruntang dalam suatu jaringan

I. Tentang Pendohuluan (hal. 1-4):
%

norpa-noxma’?
2

+ Scbutkon beberapa norma yang Dembatasi kesungkinan kelaokusn kital

3, Apa itu "etika", "bidang morai"™, apskah perbedann antars dun istilah

itu? Apa yong dimsksud dengan "fakta moral”? Berilsh contoh sebush
fakta moralt

Dalam arti apa etika meobantu kita untuk bersikap rasionil dan otonem?

Bagninanakeh perbedann dnlan pemakalan passngan kote "balk - buruk"

antara pendekat empirie-deskriptip, fenomcnologis,
normatip doin wetaetis terhadsp suatu fakta moral? Pendckatan mana yang

4. Dalam svti spa otika berslfat kritis?
e
6, Terangkon perbedaan antarn:
&, Pernyataan empiris-deskriptip dan pernyntann normatips
b. Pernyatsan kewajiban, penilaian moral dan penilaian bukan moral,
Ta
don "betul - salah"?
8. Magakah pecbed
toroasuk tugas etika?
I1. Tentang macam-macom norma kelokuan (4-6):
1. Apzkah perbedzan antara rma Sop tun, hukum dan soral?
2, Apskah yang senjadi kokhususan norms-norma moral?
3

Begnimanakah kita dapnt mengetahui sclush norma termasuk yang mana?
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L kek moral hanys depat diketahui dard

Apnkah pifnt mutlak itu beparti bahwa kesadaran ito posti betul?

111, Tentang fenomern kesaderan moral (T7-8)

1. Apa yeng dimaksud dengan kata "fencmen”?

2, Apa itu fenonen kesadaran moral?

3.
analiza fenomen kesadsran moral?

4, Dolem comtch testung 100 Rupish itu, manekah perbedaan antars
keinginan says dan kesadaran moral sayal

5. Dalam arti apa kessdaran itu beraifat mutlok?

6,

T. Uzolam arti npn soyn sadar behwa kewsjiban itu berlaku untuk
eetisp orang?

8, Dzlam arti opa says sadari bahwa kewnjiban itu masuk akal?

9. Mengaps keputusan itu merupskan tanggung-jawab saya?

10.

Dalam arti apa nilad sayn sendiri tergantung dari keputusan itu?
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IV. Kemutlokan susra batin (hal. 9)

1, 4pa itu "wajin"? Depatkah didefinisikan?

2, Ape kebususcn kewajiben moral dibending dengan kewnjiban lain=lain?
3. Apa arti kata "mutlak"?

4. Apa artinye "kewajiban moral bersifst mutlak"?

5. Terengkan distingei Kant tentang ioperatip hipotitis don kategoris!
6. Apn ity suara batin? Mengaps disebut sunra?

T. dpa ynng senjadi k noTn morslt
8, Mengapa suars hatin disebut teopat duduk otononi wrnusia?
9. ¥éngapa suarn hatin dengan sendirinye harus ditoati?

10, Mengapa semua perintah dari lemhngn masyarakot apspun (sebutlch beberaps
lembogal) honys mewnjibkan sejouh sesunil dengsn suors batin?

Rasfonalita kessdaren moral (hal, 10)

1. &pa yang disaksud dengan "rasionalitn kesnéaran moral"?

2, Dzlom artl aps kewajiban moral berlaku usum?

3. Apnkah dengan demikfan mudsh pasti bahwa psndapat says betul dan berlaku
urum?

4. Menmgertikeh saudars dietingsi entera: "kewajiten ini dnlam kesadaran saym

berlaku amun®, dan “kewnjthen Ini berlaoky wmum"? Delam fosal ini moma
song Civicarekan?

porbodany aatars keyolinss moral dar suatw perasasn?
Bagrimean yenicanlita keandaran moril dapat diperlihatkan?
1. Pengapr. kepatusn pendapat sering tidak tercapsi?
8. Apn yang dimckend dengan "the moral puint of view"T
9. hpa hubungen entars kewajibon mornl donn kesndaran nilaif
10, Apn ‘wilungen antara kesadaran nilsi dan resionalits kesadazan moral?

V1. Kennat! sunra batin? (asl. 12)

1. Hengapn nampaknys sda perzentengan antara kemutloken don rasionalita ke-
sadnran moral dan bagaimesne pertontangan itu dipecshkan?

2, Apa artinye "mensari apa yang betul secarn obyektip"?
3. Apn artinys "sunra batin harus d4didik" dan mengzpa harus?
4, Apaknl puarn botin yang kelirn pun mutlsk wajib ditsati?

kepedaran mozal (ap:. itu?) tergantung Jugs dori informasi-informasd
3 nays dapat dan bisa herubzh apabila anyn mendapnt informasi lain,
apukah meaih depat disebut "matlak"?

ynng dimakoud dengan legalisme dan mengapa tidsk mencukupl sebagnd
£ ¥

P 1 tidek holeh menjatubkan penilaton morel padn orang lain berdasar—
an tindnkon lahirlahnya?

3. Meagasa aikap "senl moksudhys batk” tidak mensukupi?
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VIIT. Relativisme morsl (hal. 14}

- 1.

= %
3.
4.

5a

G

Ix,

Apa itu relativieme moral?
hpp itu relitivisne deskriptip?
dipa kirsnyn relativisne (deskriptip) yang moderat?

Apokah keean pertama deri hasil-hasil antropologl itu lebih condong ke
relativieme moral atsu ke fahon kesatusn norma-norsa di selursh duninf?

Bagainane yelativisme morcl dapat ditolak padahal kelihstan sesual dongen
kenystaan (deéngon kenyatann npa?)?

kpa yang dimaksud dengon relativisme normatip den di mane perbedsannya
darl relativisme deskriptip?

Ezotivisme dan Presk=iptivisme (hsl. 17)

15
&4
Y -5

4.
5.

6.

Ta
8,

.
10,

hpa itu "Logical Positiviasme"?
hps itu "emotivisme"7

Mengepa koum emotivis berpendapat, bahwe pendapat-pendnpat moral hanya
mengungkapkan perssaan sa!o?

Mengapn kita kebepatan dengan anggapan emotivisme?

Apa perbedaan antars sustu pernyatasn dan sustu porasaan?
1ik. jugs bukm "BTIKA UMUM® hel. 27s).

Bagaimans pendapat Stevenson?

DTi mana leteknys kekurangan pendapet Stevenson?

Ape yang dimaksud oleh Hare dengen "etandart” den dengan "laperan"?
Mengrpa teori Eare disebut preskriptiviame?

D1 mana letaknys kekurangan teori Hare?

%. Kebebasan (hal. 19)

T
2.
3.

4

5=
38

XI.

apa artl kalise: "orang ini bebas"?
Ape artl "kobsbasan', ditentukan sscara negatip?

hpa .'mng dnpat dismaksud dengan "kebebasan” kalau pau ditentukan secaras
poaitipt

Mengopa penentuan artd istilah "kebebasan” harus negatip, tidak boleh
positip?

Aps ymng dimnksud dengnn kebebasan jasseninh, kekendak dan moral?
Bugnimann hubungan antara tiga mocan kebebmaan itu?

Eebebason dan kesadaran morsi (hal. 24)

1
2.

3.
4
5

fsbebasan yang mane diendnikan oleh adanys kewajiben moral?

Mengapa: kebobasan dapnt disrtikan eebegail untuk
dirinye sendiri?

Apa yong dimakeud dengen mikap otonom terhndap kewajiban?
4pa yang dimakeud dengan sikep heteronom tevhadap kewsjiban?

Kengapa dalam sikap otomon terhadap kewnjiban martebat manusia sebagai
mahluk bebzs mencapni puncaknya?

Dalam arti aps manusis dalam setiay keputusan moral membangun dirinya
sendiri?
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XIT, Btrukfur kesadaran mersl (hal. 30)

1, Penomen apa dalam kosadaran marusis dimaksud oleh Freud dengan ietilab=
istileh "Igh", "Ego","Superego"?

2, Bageimsns superege itu terjadl?

3. Apa bedanya antara puperego dan "ideal ego"?

4. hpeksh susra batin same dengan supereso?

5, Méngapa inti kesadaran moral terletek dalam Ego?

6, Ape fungei dan gune Supersge yene sehat,

T. Zsgaimanaiah kesadaran moral otonom dan b
segl Buperego?

eronom berbeda dAilihat derd

X111, Tentang Etiks Normatip (hal. 44 — 46)

te i manakah perbedaan anbara p eatan login dan p
nermatip terhadep masalar meral?

2, Memgapa tidak owkup "flmtilah selely gusrs botinmul"?

3, Mergapn norma "berzindaklsd selzlu sssual dongon NOTTA-NOTME yEZ
berlakn dsles pesyarak u!" heras Altolak?

4, Mengapn metode kita untuk menile!l teori-itecori normetip disebut
"krisis negatip"?

5. Terangkan perbedesn anturs teord normatip deontologis dan telsologis?!

6. Yengapn teori telscloglis meubwtubisn =eori nilaf, sedangkan yang
deontologis tidak?

7+ Teranghen perbedcan nnters teort telenlogie egois dan universaliol

X1V, Bgoisme etie pads umumeys ( bal, 46}

1. Ape yang dimexeud dengen egoishe stis?

2, Apakah egoisue etie melulu bamns dinflsi secars negetip?

3. Monnkah kekursncar prinaitiil egeisse etis (perhotikan: kelurangan
ity ada pads sesus ventuk eroisme etisy Jadd kekurangsn itu merupnkan
Juga sebzt pokok mengeps hedonisze ogois dan cudemonisme (baik menurut
hristoteles meupun memurut Themss Aguinas) tidak mencukup sehagal teorl
noruatip etis)?

IV, Hedonisme egoia (na:., #47)

1.+ Manakah teori nilsi yan; nondasarl hedenisns?
2, Apa yang dimskeud dengan hodonisme epois?

3. Mengaps hedeniswe egols tidsk memsdail

4. Ape yang dizakeud denpan hedonisme paikclogis?
5, Apskeh hedonisme peikis depat diterima?



B B/ Pastany. (16

XVI. Eudemonisme (hal. 48)

1, Manakteh yang paling bernilsi buet endemonisme?

2, Ape yeng membabhagisksn menusia?

3, Apakak perhedamn antara nilmat dan kebahaglaan?

4. Bagaimana menurut Aristoteles ¥ita harus bortindsk?
5. Xanakah jasa toori Ariptoteles itu® -

- :kah kekurangan teori Aristeotcles?

IVIT, Etdka Situasi (hal, 50 - 52)

1, Mengape: kaum etikn situssi serpendapat, Lehwa tok sde peraturan uman?
2, Ape betul setisp situasi itu saess sokall unik?

3. Terangkan pemhodsan antara:
2, normp-norma dsapr (ahetrak) dnn normA-norma kongkrit)
b, norsRenorma kongkrit wmus don individuil!
Carileh sontoh untuk maping-masing ncrmal

4. Apakah unsur yang betul dalam etila situsei?
5. D1 monekah Btika ‘Bitussi melebih-lshihkan?
6, Manakah keluwmnkan terheser Btika Situaei?

T« Terengkan pernyatesn 13: bagian mana yang wongeitik etiks situsel,
bogion none yeng mewbemartannya?
Perongkon dus bogiarn itu ma Binr=mnaing.

8, Apgkah norme~rorma moral umus kengkeit borlaku muklak?
Ennye norms-nosiiz manaikeh yang mullal beriaint
10, JApabila nomms~riorme woum kKonskris tidat guilsk, ape guns normaZ {tu?

SVIII. Teori decntolepis peraturan (hel, 53)

1. Ape yang dinekend dengan teord depntalogis peraturen?
2. Henaksh kedun Tesuliisn teary ftul

3. Teremgken p antera kewsjihan yeng beriaku prims facie dan
yang sun;-mh—swm.h terlaka.

4. Manpkah keboratan prinefpiil terhadsp teoxd inl?

IIX. Eant - Etdka "ilai (Kel. 54,55)

te Terangkan lmperatip Fategoris Tnat! Mengups ‘esri ini disebut
fornelisne?

2, Teori mann yang man dilawan Yent? Mengnpal

#+ Terongken bogeimane hant dengan impezatip knteporis mew mepgaiaei
kesulitan pokok teori drontologla pesatuzan,

4. Yengape is tidok bezhasil?

5. Mengepn tecri Xant juge disebet risorisse?
&, Apakah hehayn rigorisme ftu?

7. Apekeh keritik Schelor toshodap Fnwt?

8, Apskah yang mew diturjuk cloh Btiks Hiled dengan distingsinys sntars
"dunia ynue sda" dan "nilad yong (tids "ada" meloinkan) berlaku"?
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XX, Utilitarieme (hal. 56 - 58)

1. Apa ajaran pokok utilitarisme?
2. Mengapa utilitarisme adalah teori teleologis universalis?
3. Mengape utilitarisme kelihatan lebih rasionil dari teori® deontologis?

4. Apakah kesulitan teoretis utilitarisme yang terbesar (mengspa sulit
diterapkan?)?

5. Apakah keberatan pokok terhadap (segala bentuk dari) utilitarisme?
6. Terangkan perbedaan antara utilitarisme tindakan dan utilitarisme
peraturan!

XXI, Etika Teonom Murni (hal, 58/59)

1. Apakah inti kewajiban moral serta nilai moral menurut teori etika
teonom?

2. Sebutlah salah seorang tokoh etika teonom murni!
3. Manakah kedua argument pokok melawan teori ini?
4. Mengapa etika teonom bertentangan dengan rasionalita kesadaran moral?

XXII, Teori Hukum Kodrat (hal. 59/60)

1. Mengapa menurut Thomas kodrat manusia mencerminkan kehendak Allah?

2, Dimana kesamaan antara Thomas dan Aristoteles?

3, Terangkan dua perbedaan pokok antara Thomas dan Aristoteles, yaitu:
a. Bahwa menurut Thomas kewajiban moral merupakan kehendak Tuhan, dan
b. Tujuan manusia mengatasi duniz ini!

4. Di mana perbedaan antara teori hukum kodrat dan etika teonom murni
dan di mana kesamaannya)?

5. Apakzh keunggulan teori Thomas den apa yang teta‘p merupakan kekurangan-—

nya?

XXIII, Teori dua Kaldah Dasar (hal. 60 - 66)

1. Apa yang dimaksud dengan kaidah sikap-baik?
2, Apa yang dimaksud dengan kaidah keadilan?

3, Manakah ciri-ciri yang membenarkan perlakuan tidak sama terhadap
dua orang?

4. Mengapa teori dua kaidah dasar ini mengatasi baik kekurangan teori-
teori deontologis mazupun kekurangan utilitarisme?

5. Terangkan perbedaan lingkup kaidah kebaikan dan kaidah keadilan.
6. Bagaimana kedua kaidah itu harus diperpadukan?
T. Terangkan dasar ontologis dua kaidah dasar moral,

8, Apa yang dimaksud dengan sikap realis dan dengan sikap kritis den
mengapa tanggungjawab moral menuntut adanya dua sikap itu?



